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ABSTRAK

HUBUNGAN KETERAMPILAN MENGADAKAN VARIASI DAN
KETERAMPILAN BERTANYA PENDIDIK DENGAN HASIL
BELAJAR TEMATIK PESERTA DIDIK
KELAS V SD NEGERI

Oleh

CHIKA NURPALO AFIANY

Masalah penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar tematik peserta didik kelas
V SD Negeri 2 Perumnas Way Halim. Penelitian bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis hubungan yang positif dan signifikan
keterampilan mengadakan variasi dan keterampilan bertanya pendidik dengan
hasil belajar tematik. Jenis penelitian yaitu kuantitatif dengan metode penelitian ex
post facto korelasi. Populasi berjumlah 103 orang peserta didik. Sampel yang
digunakan berjumlah 51 orang peserta didik menggunakan teknik probability
sampling. Instrumen pengumpul data berupa angket dengan skala Likert, yang
valid dan reliabel. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang positif
dan signifikan keterampilan mengadakan variasi dan keterampilan bertanya
pendidik dengan hasil belajar tematik, dengan koefisien korelasi sebesar 0,44
berada pada taraf “Cukup Kuat”.

Kata kunci: keterampilan mengadakan variasi, bertanya, hasil belajar.



ABSTRACT

THE RELATIONSHIP VARIETY SKILLS AND TEACHER
QUESTIONING SKILLS OF THEMATIC LEARNING
RESULT OF GRADE V STUDENT IN
SD NEGERI

By

CHIKA NURPALO AFIANY

The problem of this research is the low the thematic learning outcomes of
students of SD Negeri 2 Perumnas Way Halim. This study aims to describe and
analyze the positive and significant relationship variety skills and teacher
questioning skills with thematic learning outcomes. The type of research is
quantitative with ex post facto correlation research method. The population is
103 students. The sample used is 51 students by using probability sampling
tehnique. The data collection instrument is a questionnaire with a Likert, which
was previously tested for valid and reliable. The results showed that there was a
positive and significant variety skills and teacher questioning skills with
thematic learning outcomes, indicated by a correlation coefficient of 0.44 at the
"Strong Enough” level.

Keywords: variety skills, questioning, learning outcomes.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Perkembangan zaman yang semakin modern tentunya beriringan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, hal ini pula yang menuntut
adanya sumber daya manusia yang berkualitas agar manusia mampu
mengikuti perkembangan zaman, sehingga dapat menghadapi tantangan
hidup di masa kini dan masa depan. Salah satu upaya untuk meningkatkan

kualitas sumber daya manusia yaitu melalui pendidikan.

Menurut Education For All Global Monitoring Report 2011 yang dikeluarkan
olen UNESCO setiap tahun dan berisi hasil pemantauan pendidikan dunia,
dari 127 negara, Education Development Index (EDI) Indonesia berada pada
posisi ke-69, dibandingkan Malaysia (65) dan Brunei (34). Berdasarkan
uraian di atas menunjukkan bahwa mutu pendidikan di Indonesia masih
tertinggal. Sementara itu kualitas pendidik saat ini masih menjadi salah satu
masalah pendidikan di Indonesia. Berdasarkan riset World Bank tahun 2012,
kualitas pendidik Indonesia adalah yang terendah, yaitu urutan 12 dari 12
negara Asia. Hasil Uji Kompetensi Guru (UKG) yang diselenggarakan
Kemdikbud juga menunjukkan hal yang sama ( Waidl dalam New Indonesia,
2014).

Kualitas manusia yang dibutuhkan oleh bangsa Indonesia pada masa yang
akan datang adalah yang mampu menghadapi persaingan yang semakin ketat
dengan bangsa lain di dunia. Kualitas manusia Indonesia tersebut dihasilkan

melalui penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. Menurut Undang-



Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 10 ayat (1)
menyatakan bahwa:

Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku
yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan oleh guru
atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Kompetensi yang
harus dimiliki oleh guru dan dosen meliputi kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.
(Undang-Undang Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005, Fitri Mulyani,
2009 : 5).

Kualitas seorang pendidik dapat diukur dari seberapa besar pendidik
menguasai empat kompetensi yang ada. Keempat kompetensi tersebut yaitu
kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi profesional, dan
kompetensi kepribadian. Pada praktiknya ada satu kompetensi yang
membedakan antara pendidik dan profesi lainnya yaitu kompetensi
pedagogik. Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi yang mutlak
dimiliki oleh pendidik sekaligus kompetensi ini merupakan kompetensi yang
membedakan pendidik dengan profesi lainnya. Kompetensi ini mencakup
pengetahuan dan keterampilan yang luas serta mendalam mengenai
karakteristik peserta didik serta psikologi peserta didik, dengan menguasai
kompetensi ini diharapkan pendidik dapat lebih efektif dan efisien dalam
berinteraksi dengan peserta didik serta dapat memecahkan permasalahan yang

terjadi pada peserta didik.

Kompetensi pedagogik dianggap masih sering menjadi masalah yang
kompleks. Pendidik yang mempunyai kompetensi pedagogik yang baik tentu
akan mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif, menyenangkan,
tidak membosankan, dan mampu mengelola kelas dengan baik pula. Salah
satu indikator tercapainya tujuan pembelajaran dapat diketahui dengan tinggi
rendahnya hasil belajar yang diperoleh peserta didik. Menurut Susanto (2013:
5), hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri peserta
didik, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotor sebagai
hasil dari kegiatan belajar atau sebagai tolak ukur tingkat keberhasilan peserta



didik dalam memahami pembelajaran. Aspek penelitian ini dibatasi oleh
aspek pengetahuan (kognitif).

Berhasilnya suatu pembelajaran dapat disebabkan oleh beberapa faktor.
Menurut Susanto (2013: 12), beberapa faktor yang memengaruhi hasil belajar
yaitu faktor internal, yang merupakan faktor yang berasal dari diri peserta
didik dan faktor ekternal, yang merupakan faktor yang berasal dari luar diri
peserta didik yang memengaruhi hasil belajar. Berdasarkan beberapa
pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa untuk memperoleh hasil belajar
peserta didik yang memuaskan salah satunya diperlukan pendidik yang

berkualitas dan berkompetensi.

Berdasarkan hasil yang didapat peneliti dari studi dokumentasi di SD Negeri
2 Perumnas Way Halim banyak ditemukan berbagai permasalahan salah
satunya terkait hasil belajar. Terlihat dari hasil studi dokumentasi pada saat
pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada bulan November 2022
menunjukkan bahwa hasil belajar tematik kelas V pada saat Penilaian Tengah
Semester (PTS) masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari tabel hasil belajar
peserta didik yang disajikan sebagai berikut.

Tabel 1. Data Hasil Penilaian Tengah Semester (PTS) Tematik Semester
Ganjil Peserta Didik Kelas V SD Negeri 2 Perumnas Way Halim

Jumlah Ketuntasan_
Tuntas (>70) Tidak Tuntas (< 70)
Kelas Peserta
Didik Jumlah Persentase Jumlah Persentase
(%0) (%)
VA 26 9 34,61 17 65,39
VB 25 11 44,00 14 56,00
VC 26 7 26,92 19 73,08
VD 26 16 61,53 10 38,47
Jumlah 103 -

Sumber: Dokumen Pendidik Kelas VV SD Negeri 2 Perumnas Way Halim



Berdasarkan tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar Tematik kelas
V pada saat PTS, sebagian besar peserta didik belum mencapai KKM mata
pelajaran Tematik yang telah ditentukan, yaitu 70. Hal itu terlihat dari jumlah
peserta didik yang memperoleh nilai >70 pada kelas V' A hanya 34,61% dan
yang tidak tuntas mencapai 65,39%. Ketuntasan pada kelas V B yaitu 44,00%
sedangkan yang tidak tuntas sebesar 56,00%. Ketuntasan pada kelas VV C
yaitu 26,92% sedangkan yang tidak tuntas sebesar 73,08%. Selanjutnya
ketuntasan pada kelas V D yaitu 61,53% dan yang tidak tuntas mencapai
38,47%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar Tematik peserta
didik kelas VV SD Negeri 2 Perumnas Way Halim tahun pelajaran 2022/2023

masih rendah.

Pra penelitian yang dilakukan bulan November 2022 selain mendapatkan
data hasil belajar melalui studi dokumentasi juga diperoleh informasi melalui
observasi di kelas V SD Negeri 2 Perumnas Way Halim, dijumpai beberapa
permasalahan yang menyebabkan kurang optimalnya pencapaian hasil belajar
peserta didik, diantaranya kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa
pendidik belum maksimal dalam menerapkan keterampilan mengajar, salah
satunya keterampilan mengadakan variasi. Pelaksanaan pembelajaran peserta
didik cenderung pasif dalam pembelajaran serta masih didominasi oleh
pendidik. Pendidik kurang maksimal menggunakan media/ alat peraga dalam
menyampaikan materi sehingga peserta didik kesulitan dalam memahami
materi. Suara atau intonasi pada saat menjelaskan pun kurang bervariasi dan
tidak terlihat adanya penekanan pada hal-hal yang dianggap penting. Selain
itu metode yang digunakan dalam pembelajaran di kelas pun selalu sama,
tidak terlihat variatif. Hal-hal tersebut mengindikasikan bahwa belum semua
pendidik menggunakan keterampilan mengadakan variasi dan masih

kurangnya media pembelajaran yang digunakan oleh pendidik.

Selain keterampilan mengadakan variasi, kenyataan di lapangan bahwa
keterampilan bertanya juga menjadi salah satu faktor permasalahan di SD N 2

Perumnas Way Halim dalam proses pembelajaran, menunjukkan



keterampilan pengajaran cenderung monoton, dan masih kurang terjadi tanya
jawab dalam proses pembelajaran membuat peserta didik kurang tertarik
untuk belajar. Kurangnya pengetahuan pendidik dalam keterampilan bertanya
juga menjadi masalah saat proses pembelajaran berlangsung, dimana pendidik
kurang memperhatikan kejelasan dalam menyampaikan pertanyaan hal
tersebut berdampak pada pertanyaan pendidik yang kurang direspon oleh
peserta didik. Hal itu menjadi salah satu faktor yang menyebabkan peserta
didik kurang dalam memahami apa yang pendidik sampaikan, sehingga
berpengaruh pada hasil belajar peserta didik. Sejalan dengan hal tesebut salah
satu faktor eksternal yang memengaruhi hasil belajar adalah keterampilan
pendidik pengajar. Membangun proses pembelajaran yang efektif dan
menyenangkan membutuhkan keterampilan mengajar pendidik. Keterampilan
mengajar pendidik merupakan salah satu faktor yang memengaruhi hasil
belajar.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka perlu adanya sebuah
upaya sebagai alternatif solusi dari masalah pembelajaran tersebut. Salah
satunya dengan merencanakan pembelajaran yang mendorong peserta didik
untuk aktif dan tertarik, yaitu dengan ditingkatkan keterampilan pendidik
dalam mengajar yaitu keterampilan mengadakan variasi dan keterampilan
bertanya pendidik. Senada dengan yang diungkapkan oleh Helmiati (2013:
29), mengemukakan bahwa keterampilan menggunakan variasi diartikan
sebagai perbuatan pendidik dalam konteks proses pembelajaran yang
bertujuan mengatasi kebosanan peserta didik sehingga dalam proses
pembelajaran, peserta didik senantiasa menunjukkan ketekunan, antusiasme
serta berperan secara aktif. Selanjutnya menurut Uniarsi (2014: 2),
keterampilan mengadakan variasi adalah keterampilan pendidik dalam
melakukan perubahan di dalam proses pembelajaran, baik perubahan dalam
gaya mengajar, ragam media pembelajaran, serta pola interaksi peserta didik
dalam kegiatan belajar. Sesuai dengan pendapat para ahli di atas, peneliti
dapat menyimpulkan bahwa keterampilan mengadakan variasi pendidik
adalah keterampilan pendidik ketika dalam proses pembelajaran untuk



memberikan rangsangan kepada peserta didik agar pembelajaran selalu

menarik dan tidak membosankan.

Peranan ‘pertanyaan’ sangat penting dalam menyusun sebuah pengalaman
belajar bagi peserta didik. Keterampilan bertanya merupakan keterampilan
yang digunakan untuk mendapatkan jawaban atau balikan dari orang lain.
Setiap pengajaran, evaluasi, pengukuran, dan penilaian dilakukan dengan
pertanyaan. Pertanyaan yang baik akan menuntun jawaban yang
sesungguhnya dan pertanyaan yang buruk akan menjauhkan kita dari jawaban
yang memuaskan Damanik, dkk (2021: 20). Sesuai dengan pendapat para ahli
di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa bertanya merupakan ucapan
verbal yang meminta respon dari seseorang. Keterampilan bertanya
merupakan keterampilan mutlak yang harus dimiliki pendidik. Cara pendidik
mengajukan pertanyaan yang baik serta berkualitas danbersifat positif bagi
kegiatan belajar peserta didik. Pertanyaan yang diajukan pendidik akan

menentukan kualitas jawaban peserta didik.

Sebagai acuan, peneliti juga melihat dari penelitian Fitria Agustina (2019: 2),
mengemukakan bahwa pendidik sebagai tenaga profesional harus memiliki
empat kompetensi dasar yakni kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial,
dan profesional. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan pendidik dalam
mengelola pembelajaran. Selain itu, dalam penelitian Putri Setio Pangestuti
(2019: 1.111), mengemukakan bahwa melalui pengadaan variasi dalam
pembelajaran akan memotivasi peserta didik, mengurangi rasa bosan, dan
menjaga kestabilan pembelajaran dengan adanya tuntutan bagi peserta didik
untuk berperan aktif. Selain keterampilan mengadakan variasi, pendidik juga
harus memiliki keterampilan bertanya, melalui keterampilan bertanya,
pendidik dapat memfokuskan peserta didik, mengembangkan keterampilan
berpikir peserta didik, serta mendiagnosis dan mengomunikasikan kesulitan
belajar bersama-sama. Hal tersebut dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik.



1.2.

1.3.

Latar belakang masalah tersebut menjadi alasan bagi peneliti untuk
melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Keterampilan Mengadakan
Variasi dan Keterampilan Bertanya Pendidik dengan Hasil Belajar Tematik
Peserta Didik Kelas VV SD Negeri 2 Perumnas Way Halim”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan masalah

penelitian ini sebagai berikut.

1.2.1. Kurang maksimalnya pendidik dalam mengadakan variasi saat proses
pembelajaran.

1.2.2. Media pembelajaran yang disediakan oleh sekolah kurang
dimanfaatkan secara optimal.

1.2.3. Pembelajaran masih berlangsung didominasi oleh pendidik.

1.2.4. Keberanian peserta didik dalam merespon pertanyaan masih rendah.

1.2.5. Rendahnya hasil belajar tematik peserta didik kelas VV SD Negeri 2
Prumnas Way Halim 2022/2023.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut agar terfokus dan lebih terarah,

maka batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.3.1. Keterampilan mengadakan variasi pendidik (variasi gaya mengajar
pendidik, variasi bahan ajar, dan variasi pola interaksi).

1.3.2. Keterampilan bertanya pendidik (pengungkapan pertanyaan,
pemberian acuan, pemindahan giliran, waktu berpikir, dan pemberian
tuntutan)

1.3.3. Hasil Belajar kognitif tematik peserta didik kelas VV SD Negeri 2
Perumnas Way Halim, Tahun Pelajaran 2022/2023.



1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan di

atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut.

1.4.1.

1.4.2.

1.4.3.

Apakah ada hubungan yang signifikan dan positif keterampilan
mengadakan variasi pendidik dengan hasil belajar tematik peserta
didik kelas VV SD Negeri 2 Perumnas Way Halim?

Apakah ada hubungan yang signifikan dan positif keterampilan
bertanya pendidik dengan hasil belajar tematik peserta didik kelas V
SD Negeri 2 Perumnas Way Halim?

Apakah ada hubungan yang signifikan dan positif keterampilan
mengadakan variasi dan keterampilan bertanya pendidik secara
bersama-sama dengan hasil belajar tematik peserta didik kelas V SD

Negeri 2 Perumnas Way Halim?

1.5. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian, dapat dirumuskan tujuan

penelitian sebagai berikut.

1.5.1.

1.5.2.

1.5.3.

Untuk mengetahui hubungan keterampilan mengadakan variasi
pendidik dengan hasil belajar tematik peserta didik kelas VV SD Negeri
2 Perumnas Way Halim.

Untuk mengetahui hubungan keterampilan bertanya pendidik dengan
hasil belajar tematik peserta didik kelas VV SD Negeri 2 Perumnas
Way Halim.

Untuk mengetahui hubungan keterampilan mengadakan variasi dan
keterampilan bertanya pendidik secara bersama-sama dengan hasil
belajar tematik peserta didik kelas VV SD Negeri 2 Perumnas Way

Halim.



1.6. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara praktis

maupun teoritis. Adapun manfaat yang diharapkan adalah sebagai berikut.
1.6.1. Manfaat Teoretis

1.6.2.

Memberi masukan dalam inovasi penggunaan keterampilan mengajar

pendidik yaitu keterampilan mengadakan variasi dan keterampilan

bertanya pendidik, memberikan masukan pemikiran di Sekolah Dasar

sesuai kebutuhan peserta didik dan perkembangan peserta didik dalam

pengembangan proses pembelajaran, dan sebagai referensi penelitian-

penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan peningkatan hasil

belajar peserta didik.

Manfaat Praktis

a. Bagi Peserta Didik
Peserta didik dapat lebih mudah memahami pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar dalam proses pembelajaran.

b. Bagi Pendidik
Menjadi bahan masukan untuk keprofesionalan pendidik pada
keterampilan dasar pendidik terutama keterampilan mengadakan
variasi dan keterampilan bertanya pendidik.

c. Bagi Kepala Sekolah
Sebagai bahan dalam pengambilan keputusan kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan.

d. Bagi Peneliti Lain
Menambah wawasan, pengetahuan, serta memotivasi agar dapat
menggali dan terus belajar mengenai perkembangan dunia
pendidikan guna meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.

e. Bagi Peneliti

Memberi wawasan dan pengalaman baru kepada peneliti dalam
konteks pembelajaran dan dapat meningkatkan pengetahuan dalam
menerapkan keterampilan mengadakan variasi pendidik dan

keterampilan bertanya dalam pembelajaran.



I1.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Hakikat Belajar
2.1.1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan setiap individu
sehingga tingkah lakunya berbeda. Belajar menjadi salah satu bagian
yang sangat penting dan tidak terpisahkan dari peserta didik dalam
kegiatan berinteraksi dengan lingkungannya. Menurut Ahdar dan
Wardana (2019: 6), belajar adalah suatu proses atau upaya yang
dilakukan setiap individu untuk mendapatkan perubahan tingkah laku,
baik dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai positif
sebagai suatu pengalaman dari berbagai materi yang telah dipelajari.

Selanjutnya, menurut Hilgard dan Bower dalam Ahdar dan Wardana
(2019: 7), pengertian belajar adalah perubahan tingkah laku seseorang
terhadap suatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya
yang berulang-ulang dalam situasi tersebut. Menurut Siri dan Andi
(2015: 11), belajar merupakan proses perubahan tingkah laku manusia
berdasarkan pengalaman dan latihan, dari belum tahu menjadi tahu,
dari pengalaman yang sedikit kemudian bertambah. Selain itu,
menurut Sulhan dan Khalakul ( 2019: 21), mengungkapkan bahwa
belajar adalah proses memperoleh perilaku secara keseluruhan proses
pembelajaran yang terjadi mencerminkan suatu kesatuan yang
mengandung berbagai persoalan untuk dipahami oleh anak secara
keseluruhan dan terpadu.
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Sesuai dengan pendapat tentang pengertian belajar di atas, peneliti
dapat menyimpulkan bahwa belajar adalah proses yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh perubahan perilaku atau tingkah laku

secara keseluruhan yang disebabkan oleh pengalamannya.

2.1.2. Tujuan Belajar
Tujuan belajar adalah untuk dapat mengetahui hal-hal terbaru mulai
dari hal yang Kita tidak tahu menjadi tahu, hal yang belum dipahami
menjadi paham, juga untuk mengembangkan serta meningkatkan
pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik ke arah yang lebih
baik dari sebelumnya.

Tujuan belajar menurut Hamalik (2015: 15), adalah sejumlah hasil
belajar yang menunjukkan bahwa peserta didik telah melakukan
perbuatan belajar, yang umumnya meliputi pengetahuan, keterampilan
dan sikap-sikap yang baru, yan g diharapka tercapai oleh peserta
didik. Selanjutnya menurut Sardiman (2012: 65), mengemukakan
tujuan belajar yaitu (1) Untuk mendapatkan pengetahuan (2)
Penanaman konsep dan keterampilan (3) Pembentukan sikap.
Selanjutnya Dimyanti dan Mudjiono (2013), menyatakan bahwa
belajar bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik,
sehingga ranah kognitif, afektif dan psikomotor semakin berfungsi,

akibat belajar tersebut peserta didik mencapai tujuan belajar tertentu.

Sesuai dengan pendapat tentang pengertian tujuan belajar di atas,
peneliti dapat menyimpulkan bahwa tujuan belajar adalah
mendapatkan suatu hasil dari proses belajar yaitu mendapatkan
pengetahuan, penanaman konsep dan keterampilan, serta

meningkatkan ranah kognitif, afektif dan psikomotor peserta didik.
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2.1.3. Teori Belajar

Teori belajar adalah suatu teori yang didalamnya terdapat tata cara

pengaplikasian kegiatan pembelajaran antara pendidik dan peserta

didik. Terdapat berbagai macam teori dengan pendapat para ahli yang
berbeda-beda. Menurut Yaumi (2013: 28), teori belajar dapat

dijelaskan sebagai berikut.

a)

b)

Teori belajar behaviorisme

Belajar menurut kaum behavioris adalah perubahan dalam
tingkah laku yang dapat diamati dari hasil hubungan timbal
balik antara pendidik sebagai pemberi stimulus dan peserta
didik sebagai respon tindakan stimulus yang diberikan.
Teori pemrosesan informasi

Teori pemrosesan informasi memandang belajar sebagai
suatu upaya untuk memproses, memperoleh, dan
menyimpan informasi melalui memori jangka pendek dan
memori jangka panjang, dalam hal ini belajar terjadi secara
internal dalam diri peserta didik.

Teori skema dan muatan kognitif

Teori ini membahas proses belajar yang melibatkan
asimilasi, akomodasi, dan skemata.

Teori belajar situated

Pandangan umum tentang teori ini adalah jika kita
membawa peserta didik pada situasi dunia nyata dan
berinteraksi dengan orang lain, di situlah terjadi proses
belajar.

Teori konstruktivisme

Belajar dalam pandangan konstruktivisme benar-benar
menjadi usaha individu dalam mengonstruksi makna
tentang sesuatu yang dipelajari.

Selain itu, menurut Parwati, dkk. (2018: 52), teori belajar dibagi

menjadi 6 yaitu:

a)

b)

Teori belajar ilmu jiwa daya

Para ahli jiwa daya mengemukakan suatu teori bahwa jiwa
manusia mempunyai daya-daya. Pengaruh teori belajar ilmu
jiwa daya terhadap proses belajar adalah ilmu pengetahuan
yang didapat hanyalah bersifat hafalan-hafalan.

Teori belajar behaviorisme (dari Pavlov, Thorndike, dan
Skinner)

Belajar menurut teori behaviorisme adalah perubahan dalam
tingkah laku sebagai akibat dari interaksi antara stimulus
dan response. Teori belajar menurut pandangan
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behaviorisme lebih menekankan hasil belajar dari pada
proses belajar.

c) Teori belajar kognitif (dari Piaget dan Bruner)
Teori belajar kognitif lebih menekankan proses belajar
daripada hasil belajar. Konsep dari teori belajar kognitif ini
adalah adanya pemrosesan informasi yang menjelaskan
tentang aktivitas pikiran individu dalam menerima,
menyimpan, dan menggunakan informasi yang dipelajari.

d) Teori belajar konstruktivisme (dari Lev S. Vygotsky)
Konstruktivisme lebih memahami belajar sebagai kegiatan
manusia membangun atau menciptakan pengetahuan
dengan memberi makna pada pengetahuannya sesuai
dengan pengalamannya.

e) Teori belajar pemrosesan informasi (dari Robert Mills
Gagne)
Teori belajar menurut Gagne ini memandang bahwa belajar
adalah proses memperoleh informasi, mengolah informasi,
menyimpan informasi, serta mengingat kembali informasi
yang dikontrol oleh otak.

f) Teori belajar sosial (dari Albert Bandura)
Prinsip dasar menurut teori ini, bahwa yang dipelajari
individu terutama dalam belajar sosial dan moral terjadi
melalui peniruan (imitation) dan penyajian contoh perilaku
(modeling).

Sesuai dengan pendapat tentang teori belajar di atas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa teori belajar yang mendukung penelitian ini
adalah teori konstruktivisme. Menurut teori konstruktivisme, pendidik
tidak hanya memberikan pengetahuan kepada peserta didik, namun
peserta didik harus berperan aktif membangun sendiri
pengetahuannya, mencari arti dari apa yang mereka pelajari sesuai
dengan pengalamannya.

Prinsip-prinsip Belajar

Prinsip harus diperhatikan dalam proses belajar. Menurut Komalasari

(2011: 3), prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam belajar

meliputi.

a) Prinsip Kesiapan yaitu tingkat keberhasilan belajar tergantung
pada kesiapan belajar. Apakah dia sudah mengonsentrasikan

pikiran, atau apakah kondisi fisiknya sudah siap untuk belajar.
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b) Prinsip Asosiasi yaitu tingkat keberhasilan belajar juga tergantung
pada kemampuan pelajar mengasosiasikan atau menghubung-
hubungkan apa yang sedang dipelajari dengan apa yang sudah ada
dalam ingatannya: pengetahuan yang sudah dimiliki, pengalaman,
tugas yang akan datang, masalah yang pernah dihadapi dan lain-
lain.

c) Prinsip Latihan yaitu pada dasarnya mempelajari sesuatu itu perlu
berulang-ulang atau diulang-ulang, baik mempelajari pengetahuan
maupun keterampilan, bahkan juga dalam kawasan afektif. Makin
sering diulang makin baiklah hasil belajarnya.

d) Prinsip Efek (Akibat) yaitu situasi emosional pada saat belajar
akan mempengaruhi hasil belajarnya. Situasi emosional itu dapat
disimpulkan sebagai perasaan senang atau tidak senang selama
belajar.

Sesuai dengan pendapat tentang prinsip-prinsip di atas, peneliti dapat
menganalisis bahwa prinsip belajar yaitu prinsip kesiapan (kesiapan
belajar), prinsip asosiasi (menghubungkan apa yang sedang
dipelajari), prinsip latihan (sesuatu perlu diulang baik mempelajari
pengetahuan maupun keterampilan), dan prinsip efek (situasi

emosional selama belajar).

2.2. Hakikat Pembelajaran
2.2.1. Pengertian Pembelajaran

Istilah pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian belajar dan
mengajar. Belajar, mengajar dan pembelajaran terjadi bersama-sama.
Parwati, dkk (2018: 117), menyatakan bahwa pembelajaran adalah
seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belajar
peserta didik, dengan memperhitungkan kejadian-kejadian ekstrem
yang berperan terhadap rangkaian kejadian-kejadian intern yang
berlangsung dialami peserta didik.
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Selanjutnya menurut Susanto (2013: 19), menyatakan bahwa
pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat
berjalan dengan baik. Adapun pembelajaran dijelaskan oleh Pane dan
Dasopang (2017: 339), bahwa pada dasarnya pembelajaran adalah
kegiatan terencana yang merangsang seseorang agar dapat belajar
dengan baik, sehingga kegiatan pembelajaran ini bermuara pada dua
kegiatan pokok, yaitu bagaimana orang mengalami perubahan tingkah
laku melalui kegiatan belajar dan bagaimana orang menyampaikan

ilmu pengetahuan melalui kegiatan mengajar.

Sesuai dengan pendapat tentang pengertian pembelajaran di atas,
peneliti dapat menyimpulkan bahwa pembelajaran adalah seperangkat
tindakan atau proses yang dibuat mendukung proses belajar peserta
didik, yang di dalamnya terjadi hubungan peserta didik dengan
pendidik serta sumber belajar, akibatnya peserta didik mau belajar di

suatu lingkungan belajar.

Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran merupakan faktor yang penting dalam proses
pembelajaran. Menurut Sugandi (2010: 25), tujuan pembelajaran
adalah membantu peserta didik agar memperoleh berbagai
pengalaman dan dengan pengalaman itu tingkah laku yang dimaksud
meliputi pengetahuan, keterampilan dan nilai atau norma yang
berfungsi sebagai pengendali sikap dan prilaku. Tujuan pembelajaran
menggambarkan kemampuan atau tingkat penguasaan yang
diharapkan dicapai oleh peserta didik setelah mereka mengikuti suatu
proses pembelajaran. Tujuan pembelajaran adalah perubahan prilaku
dan tingkah laku yang positif dari peserta didik setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran, seperti: perubahan yang secara psikologis akan
tampil dalam tingkah laku (over behaviour) yang dapat diamati
melalui alat indera oleh orang lain baik tutur katanya, motorik dan

gaya hidupnya.
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Sesuai dengan pendapat tentang tujuan pembelajaran di atas, peneliti
dapat menganalisis bahwa tujuan pembelajaran adalah kemampuan
peserta didik agar memperoleh berbagai pengalaman setelah mereka

mengikuti suatu proses pembelajaran.

Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran tidak hanya merupakan proses transfer ilmu dari
pendidik kepada peserta didik. Menurut Hamalik (2010: 170), proses
pembelajaran yaitu suatu proses interaksi antara peserta didik dengan
pengajar dan sumber belajar dalam suatu lingkungan. Pembelajaran
merupakan bentuk bantuan yang diberikan pengajar supaya bisa
terjadi proses mendapatkan ilmu dan pengetahuan, penguasaan
kemahiran serta tabiat, pembentukan sikap dan kepercayaan pada
murid. Pembelajaran mempunyai arti yang mirip dengan pengajaran,
meskipun memiliki konotasi yang tidak sama. Pada konteks
pendidikan, seorang pendidik mengajar agar murid bisa belajar dan
menguasai isi pelajaran sehingga memperoleh sesuatu objektif yang
ditentukan atau aspek kognitif, serta bisa mempengaruhi perubahan
sikap atau aspek afektif, dan keterampilan atau aspek psikomotor

seseorang murid

Proses pembelajaran tidak hanya merupakan proses transfer ilmu dari
pendidik kepada peserta didik, tetapi peserta didik diberi persoalan-
persoalan yang membutuhkan pencarian, pengamatan, percobaan,
analisis, sintesis, perbandingan, pemikiran, dan penyimpulan guna
menemukan sendiri jawaban terhadap suatu konsep atau teori. Tenaga
pendidik tersebut berperan dalam mewujudkan sebuah situasi
pembelajaran yang baik bagi para peserta didiknya, menggunakan
rencana pembelajaran yang baik dan sesuai sehingga jalannya proses
pembelajaran yang diterima oleh para peserta didik dapat dikontrol,

serta mampu menggunakan dan memaksimalkan adanya media



17

pembelajaran guna meningkatkan pemahaman para peserta didik
terkait dengan materi pelajaran yang disampaikannya.

Menurut Piaget dalam Dimyati dan Mudjiono (2013: 125),

menyatakan proses dalam pembelajaran terdiri dari 3 langkah berikut:

a) Langkah satu yaitu menentukan topik yang dapat dipelajari oleh
anak sendiri. Penentunya dibimbing dengan pertanyaan-pertanyaan
seperti: Topik manakah yang cocok untuk pemecahan masalah
dalam situasi kelompok?

b) Langkah dua yaitu memilih atau mengembangkan aktivitas kelas
dengan topik tersebut. Penentunya dibimbing pertanyaan seperti:
Apakah aktivitas itu dapat menghasilkan aktivitas fisik dan
kognitif?

c) Langkah tiga yaitu mengetahui adanya kesempatan bagi pendidik
untuk mengemukakan pertanyaan yang menunjang proses

pemecahan masalah.

Sesuai dengan pendapat tentang proses pembelajaran di atas, peneliti
dapat menyimpulkan bahwa proses pembelajaran adalah proses
interaksi antara peserta didik dengan pendidik, pendidik berperan
dalam mewujudkan sebuah situasi pembelajaran yang baik bagi para

peserta didiknya.

2.3. Keterampilan Mengadakan Variasi
2.3.1. Pengertian Keterampilan Mengadakan Variasi
Saat pembelajaran pendidik biasanya mengadakan variasi agar peserta
didik tetap antusias dan tidak bosan dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Menurut Damanik, dkk (2021: 19), mengemukakan
bahwa keterampilan menggunakan variasi stimulus merupakan
keterampilan pendidik dalam menggunakan bermacam kemampuan

dalam mengajar untuk memberikan rangsangan kepada peserta didik
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agar suasana pembelajaran selalu menarik, sehingga peserta didik
bergairah dan antusias dalam menerima pembelajaran dan aktivitas

pembelajaran dapat berlangsung secara efektif.

Adapun menurut Helmiati (2013: 29), mengemukakan bahwa
keterampilan menggunakan variasi diartikan sebagai perbuatan
pendidik dalam konteks proses pembelajaran yang bertujuan
mengatasi kebosanan peserta didik sehingga dalam proses
pembelajaran, peserta didik senantiasa menunjukkan ketekunan,
antusiasme serta berperan serta secara aktif. Selanjutnya menurut
Uniarsi (2014: 2), keterampilan mengadakan variasi adalah
keterampilan pendidik dalam melakukan perubahan di dalam proses
pembelajaran, baik perubahan dalam gaya mengajar, ragam media
pembelajaran, serta pola interaksi peserta didik dalam kegiatan
belajar.

Setelah memaparkan pendapat para ahli tersebut, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa keterampilan mengadakan variasi pendidik
adalah keterampilan pendidik ketika dalam proses pembelajaran untuk
memberikan rangsangan kepada peserta didik agar pembelajaran

selalu menarik dan tidak membosankan.

Tujuan Keterampilan Mengadakan Variasi

Penggunaan keterampilan mengadakan variasi pendidik terutama
ditujukan kepada peserta didik dan memiliki maksud ingin dicapai
oleh pendidik. Maksud dalam hal ini adalah tujuan pendidik untuk
menggunakan keterampilan mengadakan variasi dalam kegiatan
pembelajaran. Menurut Hotmaulina dan Sahat (2021: 26), tujuan dari
kegiatan mengadakan variasi adalah:

a) Agar memenuhi lebih banyak keinginan peserta didik,
mengingat pola belajar peserta didik berbeda-beda, karena
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bila selalu menggunakan satu pola mengajar akan
merugikan banyak peserta didik.

b) Agar melibatkan pendidik dan peserta didik berpartisipasi
dalam berbagai kegiatan pembelajaran.

c) Agar pendidik menguasai berbagai macam variasi proses
pembelajaran yang menarik.

d) Untuk dapat menanggapi rasa ingin tahu dan ingin
menyelidiki peserta didik.

e) Untuk menumbuhkan perhatian belajar peserta didik.

f)  Untuk membentuk sikap positif peserta didik terhadap
pendidik.

Menurut Marno dan Idris dalam Helmiati (2013: 71), tujuan dan
manfaat mengadakan variasi gaya mengajar:

a) Memelihara dan meningkatkan perhatian peserta didik
terhadap materi dan aktivitas pembelajaran.

b) Terciptanya proses pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan bagi peserta didik Menghilangkan
kejenuhan dan kebosanan sebagai akibat dari kegiatan yang
bersifat rutinitas

c) Meningkatkan kemungkinan berfungsinya motivasi rasa
ingin tahu melalui kegiatan investigasi dan eksplorasi.

d) Membentuk sikap positif terhadap pendidik dan sekolah.

e) Kemungkinan dilayaninya peserta didik secara individual
sehingga memberi kemudahan belajar

f) Mendorong aktivitas belajar dengan cara melibatkan peserta
didik pada berbagai kegiatan atau pengalaman belajar yang
menarik dan berguna dalam berbagai tingkat kognitif.

Selain itu menurut Cerianing P Pratiwi dan Suryo (2019: 3)
“...Tujuannya yaitu agar menghindari rasa jenuh dan bosan
dalam mengikuti pembelajaran sehingga menumbuhkan

motivasi dan perhatian peserta didik pada pembelajaran...”

Setelah memaparkan pendapat para ahli tersebut, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa tujuan mengadakan variasi, agar terciptanya
proses pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi peserta
didik, agar pendidik menguasai berbagai macam variasi proses
pembelajaran yang menarik, menghilangkan kejenuhan dan kebosanan

sebagai akibat dari kegiatan yang bersifat rutinitas, dan meningkatkan
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kemungkinan berfungsinya motivasi rasa ingin tahu melalui kegiatan

investigasi dan eksplorasi.

Prinsip-prinsip Keterampilan Mengadakan Variasi

Prinsip keterampilan mengadakan variasi pendidik harus diperhatikan
dan harus dipahami guna mendukung pelaksanaan tugas mengajar di
kelas. Menurut Hotmaulina dan Sahat (2021: 27), prinsip dari
kegiatan mengadakan variasi:

a)Harus sudah terencana dan diberitahu sebelumnya kepada
peserta didik agar proses dapat berjalan lancar. b) Harus
memenuhi kewajaran dan keluwesan sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan c) Disesuaikan dengan tahap
perkembangan psikologi peserta didik. d)Disesuaikan dengan
tujuan, waktu, tempat, media, sarana sekolah yang ada.

Menurur Dadang S dalam Helmiati (2013: 72), dalam menerapkan
variasi pembelajaran tidak hanya diperlukan keaneka-ragaman jenis-
jenis stimulus pembelajaran yang dikembangkan, melainkan
ditentukan pula oleh faktor kualitasnya. Oleh karena itu agar
penerapan variasi bisa mencapai sasaran pembelaran secara efektif,
maka beberapa prinsip berikut ini harus menjadi pertimbangan, yaitu:

a) Bertujuan

b) Fleksibel

c) Lancar dan berkesinambungan
d) Wajar dan tidak dibuat-buat

e) Pengelola yang matang

Menurut Hasibuan dalam Rohimah (2017:12), prinsip penerapan
keterampilan mengadakan variasi pembelajaran yang berkaitan
dengan pencapaian tujuan pembelajaran adalah sebagai berikut.

a)Variasi hendaknya digunakan dengan maksud tertentu,
relevaan dengan tujuan yang dicapai sesuai dengan tingkat
kemampuan peserta didik dan hakikat pendidikan, b) Variasi
harus digunakan secara lancar dan berkesinambungan sehingga
tidak merusak perhatian peserta didik dan tidak mengganggu
pelajaran. ¢) Komponen variasi tertentu memerlukan
perencanaan yang baik.
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Setelah memaparkan pendapat para ahli tersebut, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa prinsip-prinsip mengadakan variasi adalah
variasi yang digunakan bertujuan, variasi harus memerlukan
perencanaaan yang matang, dan variasi harus digunakan secara lancar

dan berkesinambungan serta fleksibel.

Indikator Keterampilan Mengadakan Variasi

Mengadakan varisasi dalam kegiatan pembelajaran, pendidik harus
memperhatikan setiap indikator-indikator yang ada. Seperti yang
dikemukakan oleh Hotmaulina dan Sahat (2021: 27), indikator
keterampilan mengadakan variasi:

a) Penjelasan pendidik menggunakan berbagai metode
pembelajaran.

b) Menggunakan Variasi performa

c) Variasi pada intonasi

d) Variasi pola interaksi dan kegiatan peserta didik

e) Mengajukan variasi umpan balik

f) Menggunakan variasi alat bantu.

Menurut Helmiati (2013: 66), indikator keterampilan mengadakan
variasi sebagai berikut.

a) Variasi dalam gaya mengajar pendidik.
b) Variasi dalam penggunaan media dan alat pembelajaran
c) Variasi pola interaksi dan aktivitas peserta didik

Menurut Djamarah (2013:67), indikator keterampilan dalam
mengadakan variasi dapat dibagi kedalam beberapa indikator yakni: a)
variasi gaya mengajar, b) variasi media, dan c) variasi interaksi.
Selanjutnya menurur Asril (2010:80) indikator keterampilan
mengadakan variasi meliputi variasi gaya mengajar, variasi dan bahan

ajar, dan variasi pola interaksi.

Selain itu, menurut Susanti dan Janattaka (2020: 61)
“...pengadaan variasi pembelajaran dilakukan melalui banyak
cara, baik melalui gerak tubuh, suara, pola interaksi,
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pembentukan kelompok belajar, dan penggunaan media
belajar...”.

Setelah memaparkan pendapat para ahli tersebut, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa indikator keterampilan mengadakan variasi
pendidik yang digunakan dalam penelitian meliputi variasi gaya

mengajar pendidik, variasi dan bahan ajar, dan variasi pola interaksi.

2.4. Keterampilan Bertanya
2.4.1. Pengertian Keterampilan Bertanya

Mengajar yang baik berarti membuat pertanyaan yang baik pula.
Peranan ‘pertanyaan’ sangat penting dalam menyusun sebuah
pengalaman belajar bagi peserta didik. Menurut Damanik, dkk (2021:
20), mengemukakan bahwa keterampilan bertanya merupakan
keterampilan yang digunakan untuk mendapatkan jawaban atau
balikan dari orang lain. Setiap pengajaran, evaluasi, pengukuran, dan
penilaian dilakukan dengan pertanyaan. Pertanyaan yang baik akan
menuntun jawaban yang sesungguhnya dan pertanyaan yang buruk

akan menjauhkan kita dari jawaban yang memuaskan.

Adapun menurut Helmiati (2013: 29), keterampilan bertanya adalah
ucapan pendidik/pendidik secara verbal yang meminta respon dari
peserta didik. Respon yang diberikan dapat berupa pengetahuan
sampai dengan hal-hal yang merupakan hasil pertimbangan. Dengan
demikian bertanya merupakan stimulus efektif yang mendorong
kemampuan berpikir peserta didik. Lebih lanjut menurut Astri
Sutisnawati (2017: 17), bertanya merupakan stimulus efektif yang
mendorong kemampuan berpikir. Dalam proses pembelajaran,
bertanya memainkan peranan penting sebab pertanyaan yang tersusun
dengan baik dan teknik pelontaran yang tepat akan memberikan

dampak positif.
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Selain itu, menurut Mukminan, dkk (2013: 215), bertanya merupakan
keterampilan pengajar dalam menyampaikan pertanyaan kepada
peserta didik dalam proses pembelajaran, baik pertanyaan dasar

maupun pertanyaan lanjut.

Setelah memaparkan pendapat para ahli tersebut, peneliti dapat

menyimpulkan bahwa keterampilan bertanya adalah keterampilan
pendidik dalam proses pembelajaran secara verbal yang meminta
respon atau melibatkan peserta didik di dalamnya atas pertanyaan

yang diajukan.

Macam-macam Keterampilan Bertanya

Bertanya merupakan salah satu bentuk komunikasi antara guu dan

peserta didik. Macam-macam keterampilan bertanya terbagi menjadi

dua yaitu keterampilan bertanya dasar dan keterampilan bertanya

lanjut. Kedua keterampilan tersebut memiliki perbedaan dan harus

dikuasai ileh pendidik.

a) Keterampilan Bertanya Dasar
Bertanya dasar merupakan faktor penting yang harus dimiliki
seorang guru untuk memulai sebuah pembelajaran. Menurut
Helmiati (2013: 58), pertanyaan pendidik pada peserta didik
seringkali tidak terjawab, sebab maksud pertanyaan tersebut
kurang dapat dipahami oleh peserta didik dengan baik. Dalam hal
ini, pemahaman pendidik terhadap komponen keterampilan
bertanya merupakan faktor penting yang harus dimiliki.
Keterampilan bertanya dasar mempunyai beberapa kemampuan
dasar yang perlu diterapkan dalam mengajukan segala jenis

pertanyaan.

Selanjutnya, menurut Sukirman (2012: 278), keterampilan

bertanya dasar merupakan pertanyaan pertama atau sebagai
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pertanyaan pembuka. Pertanyaan dasar merupakan pertanyaan,
suruhan atau pernyataan awal yang menjadi pembuka, untuk
meminta penjelasan atau keterangan (respon) dari pihak yang

ditanya.

Keterampilan Bertanya Lanjut

Bertanya lanjut merupakan tindak lanjut pendidik dalam
mengembangkan pertanyaan dengan tingkatan yang lebih tinggi.
Menurut Helmiati (2013: 58), keterampilan bertanya lanjut adalah
keterampilan yang dimiliki pendidik setelah pendidik memiliki
keterampilan bertanya dasar yang lebih berusaha untuk
mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik,
memperbesar tingkat partisipasi peserta didik, dan mendorong

peserta didik agar kritis.

Selanjutnya menurut Sukirman (2012: 29), secara teknis
pertanyaan lanjut adalah kelanjutan dari pertanyaan pertama
(dasar), yaitu untuk mengorek atau mengungkap kemampuan
berpikir yang lebih dalam, analitis dan komprehensif dari pihak
yang diberi pertanyaan (peserta didik). Keberhasilan
mengembangkan kemampuan berpikir yang lebih mendalam,
mendetail dan komprehensif sering diperoleh melalui strategi

penyampaian bertanya lanjut.

Setelah memaparkan pendapat para ahli tersebut, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa keterampilan bertanya harus dikuasai
setiap pendidik, karena dengan bertanya dapat membangun
interaksi antara pendidik dan peserta didik menjadi lebih aktif dan

pembelajaran jadi lebih bermakna.
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2.4.3. Tujuan Keterampilan Bertanya
Setelah mengetahui pengertian keterampilan bertanya, ada baiknya
juga memahami tujuan keterampilan bertanya. Menurut Hotmaulina
dan Sahat (2021: 30), tujuan dari kegiatan bertanya adalah.

a) Agar memusatkan perhatian dan membangun motivasi
peserta didik terhadap masalah atau isu-isu pokok
pembelajaran

b) Agar membangkitkan rasa ingin tahu, sehingga dapat
mendorong peserta didik untuk mencari dan menggali
sumber-sumber pembelajaran yang lebih luas dan bervariasi.

c) Agar memberi kesempatan bagi peserta didik untuk
mendemon-strasikan pendapat atau pemahaman yang
dibentuknya

d) Agar terbiasa menanggapi pernyataan teman atau pernyataan/
pernyataan pendidik

e) Untuk menstrukturkan tugas-tugas dan kegiatan belajar
sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung dengan
efektif

f) Untuk meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik,
sebab pada hakekatnya berpikir sendiri adalah bertanya

g) Untuk meningkatkan partisipasi peserta didik secara penuh
pada proses pembelajaran yang diikutinya

h) Untuk mendiagnosis kesulitan belajar yang dihadapi peserta
didik

i) Untuk memberi kesempatan kepada peserta didik belajar
berdiskusi

Menurut Helmiati (2013: 57), umumnya orang bertanya jika ia ingin
mengetahui apa yang belum diketahuinya. Di dalam kelas, pendidik
bertanya kepada peserta didik untuk berbagai tujuan, diantaranya
untuk:

a) Membangkitkan minat dan rasa ingin tahu peserta didik
terhadap pokok bahasan.

b) Membangkitkan motivasi dan mendorong peserta didik untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.

c) Memusatkan perhatian peserta didik terhadap pokok bahasan

d) Mengaktifkan dan memproduktifkan peserta didik dalam
pembelajaran.

e) Menjajaki hal-hal yang telah dan belum diketahui peserta
didik terkait materi.

f) Mendiagnosis kesulitan-kesulitan khusus yang menghambat
peserta didik belajar.
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g) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengasimilasikan informasi

h) Mengevaluasi dan mengukur hasil belajar peserta didik

1) Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengulang
materi pelajaran.

J) Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif
peserta didik.

Selain itu, menurut Johan Arifin, dkk, “...tujuan pendidik
bertanya, diantaranya bertujuan untuk mengukur pemahaman
peserta didik, mendapat informasi dari peserta didik, dan
merangsang peserta didik berfikir. Jadi, keterampilan bertanya
pendidik juga menjadi tolok ukur kemampuan peserta didik
dalam menjawab pertanyaan dari pendidik. Diharapkan,
kemampuan berpikir kritis dan dibarengi dengan keterampilan
bertanya...”.

Setelah memaparkan pendapat para ahli tersebut, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa tujuan keterampilan bertanya adalah
memusatkan perhatian peserta didik terhadap pokok bahasan,
membangkitkan rasa ingin tahu, mengevaluasi dan mengukur hasil
belajar peserta didik, daan mengembangkan kemampuan berpikir

kritis dan kreatif peserta didik.

Prinsip-prinsip Keterampilan Bertanya

Keterampilan bertanya memiliki beberapa prinsip. Menurut
Hotmaulina dan Sahat (2021: 31), setiap pertanyaan yang diajukan
dalam proses pembelajaran adalah alat atau instrumen pembelajaran,
untuk mengkondisikan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif
dan dinamis. Agar pertanyaan yang diajukan peserta didik dapat
mencapai sasaran yang diharapkan, maka pendidik sangat dianjurkan
untuk memperhatikan prinsip-prinsip berikut:

a) Kehangatan dan keantusiasan
b) Berbahasa yang jelas

c) Waktu berpikir

d) Pemberian acuan

e) Pemerataan/pemindahan giliran
f) Acak
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Selain itu, menurut Mukminan (2013: 216), keterampilan bertanya

hendaknya digunakan sesuai dengan prinsip-prinsip berikut:

a) Serius namun santai, tumbuhkan kehangatan dan antusias
b) Langkah mengajukan pertanyaan

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Beritahu peserta didik

Ajukan pertanyaan

Berikan waktu jeda

Tunjuk peserta didik untuk menjawab
Coba lembar ke peserta didik lain
Konfirmasi oleh pengajar

c) Perlu dihindari

1)
2)
3)
4)

5)

Menjawab pertanyaan sendiri

Mengulangi pertanyaan peserta didik

Menjawab pertanyaan secara serentak oleh peserta
didik

Pertanyaan yang terlalu umum, kurang jelas batas-batas
menjewabnya

Menunjuk peserta didik yang harus menjawab sebelum
pertanyaan diajukan.

Setelah memaparkan pendapat para ahli tersebut, peneliti dapat

menyimpulkan bahwa prinsip-prinsip keterampilan bertanya adalah

kehangatan dan keantusiasan, berbahasa yang jelas, waktu berpikir

pemberian acuan, pemindahan giliran, acak yakni sesuai dengan

langkah-langkah mengajukan pertanyaan.

Indikator-indikator Keterampilan Bertanya

Keterampilan bertanya merupakan bagian dari unsur bertanya dasar

dan lanjut yang masing-masing memiliki komponen. Menurut

Hotmaulina dan Sahat (2021: 34), indikator keterampilan bertanya

adalah.

a)Mengungkapkan pertanyaan secara jelas dan tegas, b)
Pertanyaan sesuai dengan tema pembelajaran, ¢) Memusatkan
perhatian peserta didik, d) Pertanyaan tersebar ke seluruh
peserta didik, e) Pertanyaan runtun berjenjang, f) Menunjukkan
sikap antusias atas jawaban peserta didik, g) Memberikan waktu
kepada peserta didik untuk berpikir, dan h) Mendorong
terjadinya interaksi antar peserta didik.
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Selain itu, menurut Mukminan dkk (2013:216), sejumlah indikator
keterampilan bertanya diantaranya:

a) Pertanyaan diajukan secara jelas

b) Pertanyaan memancing pendapat atau keaktifan peserta didik
¢) Pemberian acuan

d) Pemusatan

e) Pemindahan giliran

f) Penyebaran

g) Pemberian waktu berpikir

h) Pemberian tuntutan

1) Pengaturan tingkat kognitif pertanyaan
j) Pengaturan urutan pertanyaan

k) Penggunaan pertanyaan pelacak

I) Peningkatan terjadinya interaksi

Selanjutnya menurut Sundari dan Muliyawati (2017: 27)
Keterampilan bertanya dasar terdiri dari beberapa indikator yaitu
pengungkapan pertanyaan secara jelas, pemberian acuan, pemusatan,
pemindahan giliran, penyebaran, pemberian waktu berfikir, pemberian
tuntunan. Keterampilan bertanya lanjut terdiri dari 4 komponen yaitu
pengubahan tuntutan kognitif dalam menjawab pertanyaan,
pengaturan urutan pertanyaan, penggunaan pertanyaan pelacak, dan
peningkatan terjadinya interaksi. Sejalan dengan pendapat di atas
menurut Asril (2010:80) indikator keterampilan bertanya meliputi
pengungkapan pertanyaan, pemberian acuan, pemindahan giliran,

waktu berpikir, dan pemberian tuntutan.

Setelah memaparkan pendapat para ahli tersebut, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa indikator keterampilan bertanya pendidik yang
digunakan dalam penelitian meliputi pengungkapan pertanyaan,
pemberian acuan, pemberian waktu berpikir, pemindahan giliran, dan

pemberian tuntutan.
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2.5. Hasil Belajar
2.5.1. Pengertian Hasil Belajar
Proses pembelajaran tentu akan menghasilkan sesuatu sebagai
perolehan untuk mengukur ketercapaian belajar yang biasanya disebut
dengan hasil belajar. Menurut Susanto (2013: 5), hasil belajar adalah
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri peserta didik, baik yang
menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotor sebagai hasil dari

kegiatan belajar.

Adapun menurut Kasnadi dan Surinah (2014: 44), hasil belajar
merupakan hasil penilaian terhadap kegiatan pembelajaran sebagai
tolak ukur tingkat keberhasilan peserta didik dalam memahami
pembelajaran yang dinyatakan dengan nilai berupa huruf atau angka.
Selain itu menurut Darmadi (2017: 1), belajar merupakan rangkaian
kegiatan atau aktivitas yang dilakukan seseorang secara sadar yang
dapat mengakibatkan terjadinya perubahan dalam diri yaitu
bertambahnya pengetahuan atau keahlian berdasarkan alat indra dan
pengalamannya. Menurut Bloom dalam Sudjana (2017: 22),
mengungkapkan bahwa:

1) Ranah Kogpnitif, yaitu berkenaan dengan hasil belajar intelektual
yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau
ingatan,pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi.

2) Ranah Afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima
aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian,
organisasi, dan internalisasi.

3) Ranah Psikomotorik, berkenaan dengan hasil belajar
keterampilandan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah
psikomotorik,yakni gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar,
kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan
keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif interpretatif.

Fokus dalam penelitian ini adalah hasil belajar pengetahuan (kognitif).
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Sesuai dengan pendapat tentang pengertian hasil belajar di atas,
peneliti dapat menyimpulkan bahwa hasil belajar adalah kegiatan yang
dilakukan peserta didik guna mengasilkan perubahan pengetahuan
atau keahlian sebagai hasil dari kegiatan belajar dan terjadi perubahan
perilaku kearah positif yang mencakup aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik. Namun, dari ketiga aspek yang ada penelitian ini

dibatasi hanya pada aspek kognitif.

Faktor-faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar
Berhasilnya suatu pembelajaran dapat disebabkan oleh beberapa
faktor. Menurut Susanto (2013: 12), beberapa faktor yang
memengaruhi hasil belajar sebagai berikut.

1) Faktor internal, faktor internal merupakan faktor yang berasal
dari diri peserta didik. Faktor internal meliputi: kecerdasan,
minat, perhatian, motivasi belajar, ketekunan sikap,
kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan.

2) Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri
peserta didik yang memengaruhi hasil belajar yaitu, keluarga,
sekolah, dan masyarakat.

Menurut Munadi dalam Rusman (2014: 54), faktor-faktor yang
memengaruhi hasil belajar antara lain meliputi faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal meliputi faktor fisiologis dan faktor
psikologis. Sementara faktor eksternal meliputi faktor lingkungan dan

faktor instrumental.

Adapun menurut Munadi dalam Rusman (2017: 130), faktor-faktor
yang memengaruhi hasil belajar meliputi faktor internal dan eksternal,
yaitu:

a. Faktor internal
1) Faktor fisiologis
Secara umum, kondisi fisiologis, berpengaruh terhadap
peserta didik dalam menerima dan memahami materi
pelajaran, seperti kondisi kesehatan yang baik, tidak
dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan
cacat jasmani, dan sebagainya.
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2) Faktor psikologis
Setiap individu dalam hal ini peserta didik pada
dasarnya memiliki kondisi psikologis yang berbeda-
beda, tentunya hal ini memengaruhi hasil belajarnya.
Beberapa faktor psikologis, meliputi inteligensi (1Q),
perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, kognitif, dan
daya nalar peserta didik.

b. Faktor eksternal

1) Faktor lingkungan
Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan
lingkungan sosial. Lingkungan alam misalnya suhu,
dan kelembaban. Belajar pada tengah hari di ruang
yang memiliki ventilasi udara yang kurang tentunya
akan berbeda suasana belajarnya dengan yang belajar di
pagi hari yang udaranya masih segar dan di ruang yang
cukup mendukung untuk bernapas lega.

2) Faktor instrumental
Faktor-faktor instrumental merupakan faktor yang
dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan
dan diinginkan. Faktor-faktor ini diharapkan bisa
berfungsi sebagai sarana untuk pencapaian tujuan-
tujuan belajar yang telah direncanakan. Faktor-faktor
instrumental ini berupa kurikulum, sarana, dan
pendidik.

Setelah memaparkan pendapat para ahli tersebut, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa terdapat faktor yang memengaruhi hasil belajar,
diantaranya faktor internal yaitu faktor dari dalam yang meliputi
kecerdasan, minat, perhatian, motivasi belajar, ketekunan sikap,
kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. Faktor eksternal
yaitu faktor dari luar yang meliputi keluarga, sekolah, dan
masyarakat.

2.6. Pembelajaran Tematik
2.6.1. Pengertian Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran terpadu yang
menggunakan tema sebagai fokus utama. Kemendikbud dalam Faisal
dan Stelly (2018: 23), pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang
memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik secara utuh.
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Dalam pelaksanaannya pelajaran yang diajarkan oleh pendidik di SD
diintegrasikan melalui tema-tema yang telah ditetapkan. Pendapat
tersebut sejalan dengan yang dinyatakan oleh Sulhan dan Khalakul
(2019: 11), mengemukakan bahwa pembelajaran tematik merupakan
suatu pendekatan dalam pembelajaran yang secara sengaja
mengaitkan beberapa aspek, baik dalam intra mata pelajaran maupun
antar pelajaran, dengan adanya pemaduan itu peserta didik akan
memperoleh pengetahuan dan keterampilan secara utuh sehingga

pembelajaran jadi bermakna bagi peserta didik.

Selanjutnya pembelajaran tematik menurut Majid (2014: 25)
menyatakan bahwa, pembelajaran terpadu sebagai sebuah konsep
adalah pendekatan pembelajaran yang mencakup berbagai bidang
pembelajaran untuk memberikan pengalaman yang bermakna bagi
anak. Dikatakan bermakna, karena anak dalam pembelajaran terpadu

terhubung langsung dengan konsep lain yang sudah mereka pahami.

Sesuai dengan pendapat tentang pengertian pembelajaran tematik di
atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa pembelajaran tematik adalah
pembelajaran terpadu yang memadukan beberapa bidang
pembelajaran yang di mana dengan pembelajaran tersebut peserta

didik dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan secara utuh.

2.6.2. Karakteristik Pembelajaran Tematik
Keterlibatan langsung peserta didik dalam pembelajaran tematik
secara aktif dalam proses pembelajaran, menjadikan peserta didik
sebagai pemeran utama dan pendidik hanya sebagai fasilitator.
Pembelajaran tematik memiliki berbagai karakteristik. Menurut
Sulhan dan Khalakul (2019: 15), sebagai suatu model pemebalajaran,
pembelajaran tematik memilik karakteristik-karakteristik sebagai
berikut.
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1) Berpusat pada peserta didik

2) Memberikan pengalaman langsung

3) Pemisahan mata pelajaran yang tidak begitu jelas

4) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran

5) Bersifat fleksibel

6) Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan
peserta didik

Selanjutnya menurut Majid (2014: 89), mengemukakan bahwa
pembelajaran tematik
memiliki karakteristik-karakteristik, sebagai berikut.

1) Berpusat pada peserta didik

2) Memberikan pengalaman langsung

3) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas

4) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran

5) Bersifat fleksibel

6) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan
menyenangkan

Sesuai dengan pendapat tentang karakteristik pembelajaran tematik di
atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa pembelajaran tematik
memiliki beberapa karaktereistik. Karakteristik pembelajaran tematik
diantaranya adalah berpusat pada peserta didik, memberikan
pengalaman langsung kepada pesrta didik, menghilangkan batas
pemisahan antar mata pelajaran, bersifat fleksibel, dan menggunakan

prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.

2.7. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relavan dibutuhkan untuk mendukung kajian teoretis yang

dikemukakan. Penelitian yang relevan ini adalah.

1.

Indri Lestari (2016)

“Hubungan Keterampilan Mengelola Kelas dan Mengadakan Variasi
dengan Minat Belajar Siswa Kelas V SD” melakukan penelitian Se Gugus
Sultan Agung Kecamatan Ngluwar Kabupaten Magelang. Berdasarkan

hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan keterampilan mengelola
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kelas dengan minat belajar memiliki r sebesar 0,457 dan P < 0,05,
hubunga keterampilan mengadakan variasi dengan minat belajar sebesar
0,405 dan P < 0,05, hubunganyang keterampilan mengelola kelas dan
mengadakan variasi dengan minat belajar sebesar R= 0,464 dan P < 0,05.
Hal ini berarti bahwa ketiganya memiliki hubungan yang positif dan
signifikan. Dengan demikian, pendidik sebaiknya memperhatikan
keterampilan mengelola kelas dan mengadakan variasi agar minat belajar

peserta didik dapat meningkat.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Indri Lestari dengan penelitian
yang peneliti laksanakan adalah salah satu variabel bebas yaitu
keterampilan mengadakan variasi. Perbedaan dalam penelitian ini yaitu
terkait tempat penelitian yang digunakan. Mengingat persamaan dan
perbedaan yang telah diuraikan, maka penelitian Indri Lestari dapat
menjadi acuan dalam penelitian yang peneliti sedang laksanakan.

Rinta Artikawati (2016)

“Pengaruh Keterampilan Mengadakan Variasi terhadap Prestasi Belajar
Siswa Kelas IV SD”” melakukan penelitian di Kecamatan Pandak.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh positif dan
signifikan keterampilan pendidik mengadakan variasi terhadap prestasi
belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji
regresi linear sederhana yaitu tp;z,n4 Sebesar 3,005 pada t; gy, taraf
signifikansi 5% didapat t;qpe; sebesar 1,960. Tpzyng Sebesar 3,005 >
traperSeDESAr 1,960. Sumbangan variabel keterampilan pendidik
mengadakan variasi terhadap prestasi belajar peserta didik adalah sebesar
4,1%.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Rinta Artikawati dengan
penelitian yang peneliti laksanakan adalah salah satu variabel bebas yaitu

keterampilan mengadakan variasi. Perbedaan dalam penelitian ini yaitu
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terkait tempat penelitian yang digunakan. Mengingat persamaan dan
perbedaan yang telah diuraikan, maka penelitian Rinta Artikawati dapat

menjadi acuan dalam penelitian yang peneliti sedang laksanakan.

Putri Setio Pangestuti (2019)

“Hubungan Keterampilan Pendidik dalam Bertanya dan Mengadakan
Variasi dengan Keaktifan Belajar Siswa Kelas V SD Se-Gugus Boden
Powel Gebang Purworejo” melakukan penelitian se-Gugus Boden Powel,
Kecamatan Gebang, Kabupaten Purworejo. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa besarnya korelasi parsial antara keterampilan
pendidik dalam bertanya dengan keaktifan belajar siswa sebesar 0,381.
Korelasi parsial antara keterampilan pendidik dalam mengadakan variasi
dengan keaktifan belajar siswa sebesar 0,309. Korelasi antara
keterampilan pendidik dalam bertanya dan mengadakan variasi secara
bersama dengan keaktifan belajar siswa sebesar 0,549. Disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang positif antara keterampilan pendidik

dalam bertanya dan mengadakan variasi dengan keaktifan belajar siswa.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Putri Setio Pangestuti dengan
penelitian yang peneliti laksanakan adalah variabel bebas yaitu
keterampilan pendidik dalam bertanya dan keterampilan mengadakan
variasi . Perbedaan dalam penelitian ini yaitu terkait tempat penelitian
yang digunakan. Mengingat persamaan dan perbedaan yang telah
diuraikan, maka penelitian Putri Setio Pangestuti dapat menjadi acuan
dalam penelitian yang peneliti sedang laksanakan.

Ema Mutiara Mursyid (2019)

“Hubungan Keterampilan Menjelaskan dan Keterampilan Bertanya
dengan Hasil Belajar Tematik Kelas IV SD” melakukan penelitian se-
Gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo. Berdasarkan hasil penelitian

menunjukkan terdapat hubungan yang positif dan signifikan keterampilan



36

menjelaskan dengan hasil belajar, keterampilan bertanya dengan hasil
belajar, dan keterampilan menjelaskan dan keterampilan bertanya

dengan hasil belajar.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Ema Mutiara Mursyid dengan
penelitian yang peneliti laksanakan adalah salah satu variabel bebas yaitu
keterampilan bertanya dan variabel terikat yaitu hasil belajar. Perbedaan
dalam penelitian ini yaitu terkait tempat penelitian yang digunakan.
Mengingat persamaan dan perbedaan yang telah diuraikan, maka
penelitian Ema Mutiara Mursyid dapat menjadi acuan dalam penelitian
yang peneliti sedang laksanakan.

. Sariaman Gultom, Ahmad Fakhri Hutauruk, Andres M. Ginting (2020).
“Teaching Skills of Teacher in Increasing Student Learning Interest”.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa “The result of the study
indicate that a teacher must have several teaching skills, namely: (1)
questioning skills, (2) reinforcement skills, (3) variation skills, (4)
explaining skills, (5)learning skills opening and closing, (6) small group
discussion guiding skills, (7) small classroom management skills, and

(8)small group and individual teaching skills”.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Sariaman Gultom,dkk dengan
penelitian yang peneliti laksanakan adalah penelitian tersebut meneliti 8
keterampilan mengajar selanjutnya yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini yaitu keterampilan mengadakan variasi pendidik dan
keterampilan bertanya.. Perbedaan dalam penelitian ini yaitu terkait
tempat penelitian yang digunakan. Mengingat persamaan dan perbedaan
yang telah diuraikan, maka penelitian Sariaman Gultom,dkk dapat

menjadi acuan dalam penelitian yang peneliti sedang laksanakan.
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6. Fitria Agustina (2019)
“Hubungan Keterampilan Mengadakan Variasi dan Minat Belajar dengan
Hasil Belajar Kelas VV” melakukan penelitian se- Gugus Cut Nyak Dien
Kecamatan Metro Timur. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa, ada hubungan yang positif dan signifikan antara keterampilan
mengadakan variasi dan minat belajar dengan hasil belajar siswa kelas V
SD Negeri Gugus Cut Nyak Dien Kecamatan Metro Timur dengan
koefisien korelasi sebesar 0,568 bertanda positif dengan kriteria cukup
kuat.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Fitria Agustina dengan
penelitian yang peneliti laksanakan adalah salah satu variabel bebas yaitu
keterampilan mengadakan variasi dan variabel terikat yaitu hasil belajar.
Perbedaan dalam penelitian ini yaitu terkait tempat penelitian yang
digunakan. Mengingat persamaan dan perbedaan yang telah diuraikan,
maka penelitian Fitria Agustina dapat menjadi acuan dalam penelitian

yang peneliti sedang laksanakan.

2.8. Kerangka Berpikir

Kerangka pikir biasanya digunakan untuk membantu atau menolong peneliti
dalam mengonsepkan penelitiannya serta untuk memahami hubungan antar
variabel. Kerangka pikir menurut Sugiyono (2016: 91), merupakan model
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor
yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka pikir
memuat teori, dalil, atau konsep-konsep yang dijadikan dasar dalam
penelitian. Uraian dalam kerangka pikir menjelaskan hubungan dan
keterkaitan antar variabel penelitian. Kerangka pikir yang baik menjelaskan
secara teoritis pertautan antar variabel yang diteliti, sehingga perlu dijelaskan
hubungan antar variabel bebas dan variabel terikat. VVariabel bebas pada
penelitian ini adalah keterampilan mengadakan variasi pendidik dan
keterampilan bertanya, sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah
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hasil belajar. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti akan menjelaskan

keterkaitan antara variabel secara teoritis sebagai berikut.

a.

Hubungan Keterampilan Mengadakan Variasi Pendidik dengan Hasil
Belajar Tematik

Keberhasilan dalam pembelajaran terlihat dari proses pembelajaran yang
berlangsung di kelas. Proses pembelajaran berkaitan dengan komponen-
komponen pembelajaran meliputi, tujuan, pendidik, peserta didik,
lingkungan dan alat pembelajaran. Pendidik merupakan faktor penting
yang memengaruhi mutu proses dan hasil pembelajaran. Peran pendidik
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran di kelas, yaitu
pendidik yang profesional. Pengajaran yang baik memerlukan
keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan untuk kelancaran proses
pembelajaran agar efektif dan efisien. Oleh karena itu, pendidik
profesional harus mampu menguasai keterampilan mengajar. Salah satu
keterampilan tersebut adalah keterampilan mengadakan variasi.
Keterampilan mengadakan variasi adalah tindakan atau perbuatan
pendidik untuk mengatasi kebosanan peserta didik dalam proses
pembelajaran agar antusias belajar peserta didik dapat meningkat, dan
dapat direalisasikan dengan variasi gaya mengajar pendidik, variasi
penggunaan media dan bahan pengajaran, serta variasi interaksi antara
pendidik dengan peserta didik. Melalui pengadaan variasi dalam
pembelajaran akan memotivasi peserta didik, mengurangi rasa bosan, dan
menjaga kestabilan pembelajaran dengan adanya tuntutan bagi peserta

didik untuk berperan aktif dan meningkatnya hasil belajar.

Hubungan Keterampilan Bertanya Pendidik dengan Hasil Belajar
Tematik

Pendidik sebagai seorang pendidik pasti mengharapkan keberhasilan
dalam proses pembelajaran, terutama keberhasilan peserta didik dalam
mencapai tujuan belajar yang ditetapkan. Pembelajaran yang aktif dapat
terlaksana apabila terjadi interaksi yang positif antar pihak pendidik dan
peserta didik, salah satunya dengan bertanya. Keterampilan bertanya
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adalah keterampilan bertanya mutlak yang harus dimiliki pendidik baik
itu pemula maupun yang sudah profesional karena dengan mengajukan
pertanyaan baik pendidik maupun peserta didik akan mendapat umpan
balik atau keaktifan dari materi serta dapat menggugah perhatian peserta
didik. Melalui keterampilan bertanya, pendidik dapat memfokuskan
peserta didik, mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik, serta

mendiagnosis dan mengomunikasikan kesulitan belajar bersama-sama.

Hubungan Keterampilan Mengadakan Variasi dan Keterampilan
Bertanya Pendidik dengan Hasil Belajar Tematik

Kebosanan pasti terjadi saat proses pembelajaran. Guna mencapai
pembelajaran yang menarik dan bermakna, pendidik dituntut untuk
mempunyai keterampilan mengadakan variasi yang baik. Maka dari itu
kemampuan bertanya juga diperlukan pendidik guna memberikan
dampak positif bagi kualitas pendidikan peserta didiknya serta
memacu/meningkatkan daya pikir peserta didik. Baik keterampilan
mengadakan variasi dan keterampilan bertanya dalam pembelajaran
akan membangkitkan semangat peseta didik, mengikat perhatian,
mengurangi rasa bosan, dan tentunya dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik karena kedua keterampilan tersebut peserta didik menjadi
aktif, termotivasi, antusias untuk mengikuti pembelajaran, dan pendidik
dapat mengatasi kesulitan-kesulitan peserta didik saat memahami amteri

pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas , maka kerangka pikir dalam penelitian ini
adalah “jika keterampilan mengadakan variasi dan keterampilan bertanya
pendidik baik, maka hasil belajar juga akan baik” apabila sebaliknya
“jika keterampilan mengadakan variasi dan keterampilan bertanya

pendidik kurang baik, maka hasil belajar kurang baik”.



Kerangka pikir di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

. rX1 v
Keterampilan

Mengadakan
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Variasi Guru (X;)

(Y)

Tematik

Hasil Belajar

I Ry, x,v Tematik
J 9

Keterampilan

T
Bertanya Guru x>y

T

(X2)

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

Keterangan:

Y = Hasil Belajar Tematik

X = Keterampilan Mengadakan Variasi (X;)
X, = Keterampilan Bertanya (X;)

Tx, y = Koefisien korelasi antara X; dan Y

Tx, y = Koefisien korelasi antara X, dan Y

Ry x,y = Koefisien korelasi antara X;, X, dan'Y

2.9. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka berpikir yang telah dikemukakan

di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Ada hubungan yang positif dan signifikan keterampilan mengadakan

variasi pendidik dengan hasil belajar tematik peserta didik kelas VV SD

Negeri 2 Perumnas Way Halim.

2. Ada hubungan yang positif dan signifikan keterampilan bertanya pendidik

dengan hasil belajar tematik peserta didik kelas VV SD Negeri 2 Perumnas

Way Halim.

3. Ada hubungan yang positif dan signifikan keterampilan mengadakan

variasi dan keterampilan bertanya pendidik secara bersama-sama dengan

hasil belajar tematik peserta didik kelas V SD Negeri 2 Perumnas Way

Halim.



I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Jenis rancangan penelitian menjadi dasar bagi peneliti dalam melakukan
penelitian. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Peneliti
menggunakan metode penelitian ex post facto korelasi. Data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini berasal dari data yang sudah ada sehingga
penelitiannya menggunakan metode penelitian ex post facto. Sugiyono
(2016:7), menyatakan penelitian ex post facto adalah suatu penelitian yang
dilakukan untuk meneliti peristiwa yang yang telah terjadi dan kemudian
menuntut kebelakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat
menimbulkan kejadian tersebut.

Penelitian dilakukan untuk mengetahui kuat atau lemahnya hubungan antara
keterampilan mengadakan variasi pendidik dengan hasil belajar tematik,
hubungan antara keterampilan bertanya dengan hasil belajar tematik, dan
hubungan antara keterampilan mengadakan variasi pendidik dan keterampilan
bertanya peserta didik kelas V SD N 2 Perumnas Way Halim.

3.2 Tempat, Waktu, dan Subjek Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Perumnas Way Halim,
Prumnas Way Halim, Kecamatan Way Halim, Kota Bandarlampung,

Provinsi Lampung.
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3.2.2 Waktu Penelitian

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2022/2023.

3.2.3 Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VA, VB, VC,
dan VD SD Negeri 2 Perumnas Way Halim, Prumnas Way Halim,

Kecamatan Way Halim, Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung.

3.3 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan tahap-tahap kegiatan yang ditempuh dalam

penelitian. Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Memilih subjek penelitian yaitu peserta didik kelas VV SD Negeri 2
Perumnas Way Halim. Subjek uji coba instrumen angket adalah peserta
didik kelas VV SD Negeri 2 Perumnas Way Halim.

Menyusun kisi-Kisi dan instrumen pengumpulan data berupa angket.
Menguji coba instrumen.

Menganalisis data dari hasil uji coba instrumen untuk mengetahui apakah
instrumen yang telah dibuat valid dan reliabel.

Melaksanakan penelitian dengan membagikan instrumen angket kepada
sampel penelitian. Selanjutnya untuk mengetahui hasil belajar peserta
didik peneliti menggunakan dokumen hasil penilaian tengah semester dari
pendidik kelas VV SD Negeri 2 Perumnas Way Halim.

Menghitung kedua data yang diperoleh untuk mengetahui hubungan dan
tingkat keterkaitan keterampilan mengadakan variasi pendidik dan
keterampilan bertanya dengan hasil belajar tematik peserta didik kelas V
SD Negeri 2 Perumnas Way Halim.

Interpretasi hasil perhitungan data.
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3.4 Populasi dan Sampel Penelitian

3.4.1 Populasi Penelitian

3.4.2

Menurut Sugiyono (2014: 80), populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas VV SD Negeri 2 Perumnas Way
Halim. Berikut peneliti sajikan data peserta didik yang menjadi

populasi dalam penelitian ini.

Tabel 2. Data Jumlah Peserta Didik Kelas VV SD Negeri 2
Perumnas Way Halim Tahun Pelajaran 2022/2023

Banyak Peserta Didik
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
VA 13 13 26
V B 16 9 25
VC 12 14 26
VD 13 13 26
Jumlah Total 103

Sumber: Dokumen Pendidik kelas VV SD Negeri 2 Perumnas Way
Halim Tahun Pelajaran 2022/2023.

Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2014: 81), sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Husain dan
Purnomo dalam Hardani (2020: 362), sampel adalah sebagian anggota
populasi yang diambil dengan menggunakan teknik pengambilan
sampling. Peneliti dapat menyimpulkan, sampel adalah sebagian

anggota dari populasii yang mewakilkan seluruh populasi tersebut.

Penelitian ini menggunakan teknik probability sampling yaitu
propornionate stratified random sampling karena populasi

mempunyai anggota/unsur yang tidak homogeny dan berstrata secara
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proposional. Teknik pengambilan sampel secara random
menggunakan rumus slovin (Adam Malik, 2018: 62).

_ N
1+N (d)?

Keterangan:

N = Jumlah populasi

n =Jumlah sampel

d =Presisi (ditetapkan 10% atau 0,1)

Perhitungan sampel dengan rumus di atas, sebagai berikut.

=2 =50,73=51=>-x100% = 49,51%

T 14103 (0,1)2 2,03

Berdasarkan perhitungan sampel di atas, sampel berjumlah 51 atau
49,51% responden peserta didik. Sampel tersebut merupakan hasil
perhitungan sampel sementara. Berikut tabel perhitungan jumlah
sampel dengan memperhatikan strata sesuai dengan teknik probability

sampling yaitu proporsionate stratified random sampling.

Tabel 3. Data Jumlah Sampel Peserta Didik Kelas VV SD Negeri 2
Perumnas Way Way Halim

No Kelas Jumlah Sampel
1 VA %21 X 26 = 12,87 = 13
2 VB %Z‘lxzszlz,s?:lz
3 VC —419(;5;1 X 26 =12.87 =13
4 VD 2951 ¥ 26 = 12,87 = 13
100
> 51

Sumber: Dokumen Pendidik kelas VV SD Negeri 2 Perumnas Way
Halim Tahun Pelajaran 2022/2023.

Berdasarkan perhitungan pada tabel 3 di atas maka sampel yang
digunakan adalah 51 responden peserta didik sesuai dengan
perhitungan sampel sementara sebelumnya yaitu 51 responden.
Berdasarkan perhitungan sampel pada tabel 3, pengambilan sampel
dilakukan secara acak di setiap kelas. Cara pengambilan sampel yaitu

melalui undian atau kocokan sebanyak sampel yang digunakan.
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Variabel Penelitian

Dalam melakukan penelitian tentunya harus ada variabel, baik berupa
variabel bebas maupun variabel terikat. Sugiyono (2014: 38), mengatakan
bahwa variabel pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh penelitiuntuk dipelajari sehingga diperoleh informasi ten
tang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.

Variabel bebas (independent variable ) adalah variabel yang menjadi
penyebab atau memiliki kemungkinan teoritis berdampak pada variabel
lain, sedangkan variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang
secara struktur berpikir keilmuan menjadi variabel yang disebabkan oleh
adanya perubahan variabel lainnya (Hardani, 2020: 305).

Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
Berikut ini peneliti uraikan kedua variabel tersebut.
1. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah keterampilan mengadakan
variasi pendidik (X;) dan keterampilan bertanya (X5).
2. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar tematik peserta
didik kelas V SD Negeri 2 Perumnas Way Halim (Y).

Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
Penelitian kuantitatif tentunya harus mampu memberikan penafsiran yang
sama terhadap penelitian yang akan diteliti. Hal tersebut dilakukan untuk
menghindari perbedaan penafsiran dalam memahami variabel penelitian,
maka variabel penelitian harus didefinisikan sejelas mungkin dalam bentuk
definisi konseptual dan definisi operasional.
3.6.1 Definisi Konseptual Variabel

Definisi konseptual dalam penelitian ini adalah:

a. Keterampilan Mengadakan Variasi Pendidik adalah keterampilan

pendidik ketika dalam proses pembelajaran untuk memberikan
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rangsangan kepada peserta didik agar pembelajaran selalu
menarik dan tidak membosankan, sehingga peserta didik
bergairah dan antusias dalam menerima pembelajaran dan

aktivitas pembelajaran dapat berlangsung secara efektif.

b. Keterampilan Bertanya adalah keterampilan pendidik dalam
proses pembelajaran secara verbal yang meminta respon atau
melibatkan peserta didik di dalamnya atas pertanyaan yang

diajukan.

c. Hasil Belajar adalah kegiatan yang dilakukan peserta didik guna
mengasilkan perubahan pengetahuan atau keahlian sebagai hasil
dari kegiatan belajar sebagai tolak ukur tingkat keberhasilan
peserta didik dalam memahami pembelajaran, baik yang

menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotor.

3.6.2 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional penelitian ini adalah:

a. Keterampilan Mengadakan Variasi (X)
Keterampilan mengadakan variasi pendidik diadakan karena
faktor kejenuhan yang merupakan salah satu penyebab problema
di dalam kelas, karena setiap hari peserta didik melakukan
kegiatan dan aktifitas yang sama dan monoton. Saat berada di
kelas huru hanya monoton menyampaikan materi hanya duduk di
kuri ataupun hanya berdiri di samping papan tulis. Oleh karena itu
peserta didik memerlukan variasi dalam proses pembelajaran
sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan
menyenangkan. Hotmaulina dan Sahat (2020: 26) mengemukakan
bahwa variasi dalam kegiatan pembelajaran dimaksudkan sebagai
proses perubahan dalam pembelajaran, yang dapat di
kelompokkan ke dalam tiga kelompok atau komponen, yaitu:
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variasi dalam cara mengajar pendidik, variasi dalam penggunaan
media dan alat pembelajaran dan variasi pola interaksi dan
kegiatan peserta didik. Apabila pendidik telah mampu
menghadirkan proses pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan
komponen kemungkinan besar kejenuhan tidak akan terjadi.
Indikator keterampilan mengadakan variasi pendidik adalah
variasi gaya mengajar pendidik, variasi dan bahan ajar, dan

variasi pola interaksi.

Keterampilan Bertanya (X5)

Keberhasilan seorang pendidik dalam pembelajaran sangat
ditentukan oleh kemampuan atau kompetensi pendidik dalam
mengelola dan menguasai proses pembelajaran. Keterampilan
dasar mengajar harus dimiliki dan dikuasi oleh pendidik, karena
dengan keterampilan mengajar tesebut memberikan makna lebih
dalam mengajar. Semua keterampilan mengajar pendidik harus
terpenuhi dalam setiap kegiatan pembelajaran. Keterampilan
bertanya dari seorang pendidik tidak kalah penting harus dikuasai,
karena keterampila bertanya adalah kunci untuk meningkatkan

kebermaknaan dan mutu dalam kegiatan pembelajaran.

Pentingnya kegiatan bertanya dalam kegiatan pembelajaran, maka
dari itu keterampilan bertanya harus dilatih, dipelajari, dan
dikembangkan oleh pendidik, agar seorang pendidik dapat
menguasai cara mengajukan pertanyaan yang berkualitas, dengan
begitu peserta didik akan terpacu untuk terus berpikir dan mencari
informasi untuk melewati dan memecahkan suatu permasalahan.
Adapun indikator dalam keterampilan bertanya adalah
pengungkapan pertanyaan, pemberian acuan, pemindahan giliran,
waktu berpikir, dan pemberian tuntutan.
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c. Hasil Belajar Tematik ()
Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh
peserta didik ketika mereka telah menyelesaikan kegiatan belajar.
Hasil belajar dalam penelitian ini menggunakan nilai ujian tengah
semester pada mata pelajaran tematik peserta didik kelas VV SD
Negeri 2 Perumnas Way Halim.

Data keterampilan mengadakan variasi pendidik dan keterampilan
bertanya didapat dari selebaran angket dengan menggunakan
skala likert tanpa pilihan jawaban netral. Adapun untuk
pemberian skor tiap-tiap jawaban adalah:

Tabel 4. Skor Jawaban Angket

Alternatif jawaban Skor
Selalu 4
Sering 3
Kadang-kadang 2
Tidak Pernah 1

Adopsi: Sugiyono (2014: 93)

3.7 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam

penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.

3.7.1 Observasi
Menurut Sugiyono (2014: 145), mengemukakan bahwa Observasi
sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila
dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan
kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi
dengan orang, maka observasi tidak terbatas pad a orang, tetapi juga
obyek-obyek alam yang lain. Menurut Hadi (dalam Sugiyono, 2014:

145) observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses
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yang tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikhologis. Observasi
dala penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data tentang kondisi
sekolah atau deskripsi tentang lokasi penelitian yang telah

dilaksanakan di SD Negeri 2 Perumnas way Halim.

Studi Dokumentasi

Evaluasi mengenai kemajuan, perkembangan atau keberhasilan belajar
peserta didik tanpa menguji (teknik non-tes) juda dapat dilengkapi
atau diperkaya dengan cara melakukan pemeriksaan terhadap
dokumen-dokumen, seperti data jumlah peserta didik, data tentang
kondisi sekolah atau deskripsi tentang lokasi penelitian, dan data
tentang hasil belajar peserta didik dalam penelitian ini, yaitu melalui
dokumen nilai ujian tengah semester ganjil kelas V SD Negeri 2
Perumnas Way Halim Kecamatan Way Halim tahun pelajaran
2022/2023.

Angket (Kuesioner)

Sugiyono (2014: 142), kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner
(angket) ini dibuat dengan jenis angket tertutup dan menggunakan
skala Likert yang mempunyai empat kemungkinan jawaban tanpa
jawaban netral, ini dimaksudkan untuk menghindari kecenderungan
responden bersikap ragu-ragu dan tidak memiliki jawaban yang jelas.
Angket ini diberikan kepada peserta didik untuk memperoleh
informasi-informasi mengenai keterampilan mengadakan variasi

pendidik dan keterampilan bertanya pendidik.

Angket tersebut diujikan di kelas VV SD Negeri 2 Perumnas Way
Halim. Alasan peneliti memilih SD Negeri 2 Perumnas Way Halim

karena SD Negeri 2 Perumnas Way Halim menggunakan
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pembelajaran tematik dan menggunakan kurikulum 2013 pada kelas

V. Kuesioner (angket) terdiri dari 60 butir pertanyaan yang di mana 30

butir pertanyaan tentang aspek keterampilan mengadakan variasi

pendidik dan 30 butir pertanyaan tentang aspek keterampilan bertanya

saat pembelajaran, berikut perinciannya.

Tabel 5. Kisi-Kisi Kuesioner (Angket) Keterampilan Mengadakan

Variasi

No

Kompetensi

Indikator

Sub
Indikator

Nomor Angket

Diajukan

Dipakai

Keterampilan
Mengadakan
Variasi Pendidik

. Variasi

gaya
mengajar
pendidik

Variasi suara
(Tekanan
tinggi-rendah,
cepat-lambat)

1,234

13,4

Penekanan
(Perhatikan
baik-baik,
peka, gerakan
tangan)

5,6

5,6

Pemberian
waktu (Diam
sejenak dalam
menjelaskan)

7,8,9

7,8,9

Kontak
pandang
(Menatap
peserta didik
untuk
meyakinkan
materi)

10,11

11

Pindah posisi
(Perpindahan
posisi
pendidik
untuk
memfokuskan
perhatian)

12,13

12,13

2. Variasi
dan
bahan
ajar

Media
pandang
(Papan tulis,
gambar,
laptop, dll)

14,15,16,
17

14,15,16,17

Media dengar
(Microfon,
speaker, dll)

18,19,20,
21

19,20,21

Media taktil (
Melibatkan

22,23,24,
25

22,23




o1

anak untuk
menyentuh
benda/bahan
ajar)

3. Variasi
pola
interaksi

Pendidik dan
anak didik
(peserta didik
belajar secara
bebas/adanya
campur
tangan
pendidik
kepada
peserta didik)

26,27,28,
29,30 30

26,27,28,29,

Adopsi: Asril (2010: 80) dan Djamarah (2013:67)

Tabel 6. Kisi-Kisi Kuesioner (Angket) Keterampilan Bertanya

No

Kompetensi

Indikator

Sub
Indikator

Nomor Angket

Diajukan | Dipakai

1

Keterampilan
Bertanya

1. Pengungkapa
n pertanyaan

Jelas dan singkat
(mudah
dipahami peserta
didik)

1,234 1,34

Kemampuan
berpikir
(Bersumber dari
pemikiran /buku
ajar)

5,6,7 6,7

2. Pemberian
Acuan

Pertanyaan
(Pendidik
memberikan
informasi
sebagai acuan
peserta didik
untuk menjawab
pertanyaan)

8,9,10 8,9,10

Penjelasan
singkat
(pendidik
memberikan
penjelasan
setelah
/sebelum
bertanya)

11,12,13 | 11,12,13

3. Pemindahan
giliran

Pemindahan
giliran dalam
menjawab
(Pendidik
meminta peserta
didik yang
berbeda untuk

14,15,16,
17

15,16
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menjawab
pertanyaan yang
sama)

Melibatkan
peserta didik
(Memberi
pertanyaan
kepada semua
peserta didik
/sebagian)

18,19,20

18,20

4, Waktu
berpikir

Memberikan
waktu berpikir
(Pendidik
berdiam diri
setelah
memberikan
pertanyaan
untuk direspon
peserta didik)

21,22,23,
24

21,22,24

5. Pemberian
tuntutan

Mengulangi
pertanyaan
(Pendidik
mengulang
pertanyaan agar
peserta didik
paham)

25,26,27

26,27

Menawarkan
pertanyaan lain
(Memberikan
pertanyaan lain
ketika peserta
didik belum bisa
menjawab
pertanyaan
sebelumnya)

28,29,30

29,30

Adopsi: Asril (2010: 80) dan Sundari dan Muliyawati (2017: 27)

3.8 Uji Coba Instrumen

Instrumen kuesioner (angket) yang sudah disusun berdasarkan kisi-kisi dan

hasil konsultasi dengan pembimbing, kemudian diuji cobakan kepada peserta

didik yang berbeda dengan peserta didik saat penelitian.Uji coba instrumen

ini dilakukan di SD Negeri 2 Tanjung Senang dengan alasan lokasi SD

tersebut tidak jauh dari lokasi SD penelitian dan akrediktasi SD Negeri 2

Tanjung Senang yang tidak melebihi SD penelitian yaitu SD Negeri 2
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Perumnas Way Halim. Uji coba instrumen kuesioner (angket) ditentukan

sebanyak 30 peserta didik di luar sampel dan populasi.

3.9 Uji Persyaratan Instrumen

Uji prasyarat instrumen dilakukan untuk mengetahui kesesuaian antara

instrumen yang digunakan dalam penelitian dengan objek yang diukur.

3.9.1

3.9.2

Uji Validitas Instrumen

Hal yang perlu dipertimbangkan dalam penyusunan dan
pengembangan istrumen adalah masalah validitas. Validitas
merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek
penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Sugiyono
(2015: 173), suatu instrumen penelitian dapat dikatakan valid apabila
instrumen yang dipakai mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji
validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus korelasi product
moment dengan bantuan Microsoft Office Excel. Rumus korelasi
product moment yang dikemukakan oleh Pearson dalam Muncarno
(2017: 57) dengan rumus sebagai berikut.

_ NI XY-(ZX)(TY)
Vo JINIXI-CX)Z}. (NLY2Z-(TY)Z}

Keterangan:

1y, = Koefisien antara variabel X dan Y
N = Jumlah sampel

X = Skor item

Y = Skor total

Distribusi/tabel r untuk o = 0,05

r

Kaidah keputusan: Jika ryiryng > Teaper berarti valid, sebaliknya

JiKa Thirung < Trape Derarti tidak valid atau drop out

Uji Reliabilitas Instrumen

Instrumen yang valid belum tentu reliabel. Instrumen yang reliabel
adalah instrumen yang digunakan beberapa kali untuk mengukur
objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Perhitungan
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untuk mencari data reliabilitas instrumen didasarkan pada pendapat
Sugiyono (2014: 364), yang menyatakan bahwa untuk menghitung
reliabilitas dapat digunakan rumus korelasi Alpha Cronbach sebagai
berikut.

= (X _ 2%
= (5)- (1 o)

Keterangan:

711 = Reliabilitas instrument

2. 0; = Varians skor tiap-tiap item
Ototal = Varians total

n = Banyaknya soal

Mencari varians skor tiap-tiap item (o;)digunakan rumus:

N2
o, =——"—
N
Keterangan:

0; =Varians skor tiap-tiap item
> X; = Jumlah item X;

N = Jumlah responden

Selanjutnya untuk mencari varians total (o;,¢4;) dengan rumus:

ZX% tal— (ZXtotal)2
ota N
g =
total N
Keterangan:
Ototal =Varians skor tiap-tiap item
Y. Xtotar =Jumlah item X;
N = Jumlah responden

Hasil perhitungan dari rumus korelasi alpha cronbach (1)
dikonsultasikan dengan nilai tabel r product moment dengan dk=n —
1, dan a sebesar 5% atau 0,05, maka kaidah keputusannya sebagai
berikut.

Jika r;; > 1iqper Derarti reliabel, sedangkan Jika 1y, < 1qpe; berarti
tidak

reliabel.
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3.10 Hasil Uji Persyaratan Instrumen

Pelaksanaan uji coba instrumen angket dilaksanakan pada tanggal 20

Januari 2023 melalui penyebaran angket. Responden uji coba instrumen

adalah 30 orang peserta didik kelas VV SD Negeri 2 Tanjung Senang di luar

sampel dan populasi penelitian.

1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner (Angket)
Keterampilan Mengadakan Variasi Pendidik
Berdasarkan hasil analisis validitas instrumen keterampilan mengadakan
variasi pendidik terdapat 25 item pernyataan yang valid dari 30 item
pernyataan yang diajukan oleh peneliti. Item pernyataan yang valid
tersebut termasuk yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data
penelitian. Contoh uji validitas instrumen dilakukan dengan perhitungan

secara manual (Lampiran 12., him. 135).

Contoh uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan perhitungan secara
manual (Lampiran 14., him. 141). Hasil perhitungan dari rumus korelasi
alpha cronbach (r;,) dikonsultasikan dengan nilai tabel r product
moment dengan dk = 29, signifikansi atau a sebesar 5% diperoleh
TraperSEDESAr 0,367. Sehingga diketahui bahwa r; (0,945) > 1461
(0,367), instrumen dinyatakan reliabel. Berikut peneliti sajikan dalam
bentuk tabel.

Tabel 7. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner (Angket)
Keterampilan Mengadakan Variasi Pendidik

No. Item Uji Validitas Uji Reliabilitas
Diajukan | Dipakai | Thitung| Tiapel Status 11 | Ttabel Status
1 1 0,420 0,361 Valid 0,945 0,367 Reliabel
2 0,024 | 0,361 [SICHIOHN 0,367 | Tidak diuji
3 3 0,467 | 0,361 Valid 0,945 | 0,367 Reliabel
4 4 0,493 | 0,361 Valid 0,945 | 0,367 Reliabel
5 5 0,446 0,361 Valid 0,945 | 0,367 Reliabel
6 6 0,640 | 0,361 Valid 0,945 | 0,367 Reliabel
7 7 0,672 0,361 Valid 0,945 0,367 Reliabel
8 8 0475 | 0,361 Valid 0,945 | 0,367 Reliabel
9 9 0,573 | 0,361 Valid 0,945 | 0,367 Reliabel
10 0,080 | 0,361 [HSICHIOIN 0,367 | Tidak diuji
11 11 0,479 0,361 Valid 0,945 0,367 Reliabel
12 12 0,468 0,361 Valid 0,945 0,367 Reliabel
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13 13 0,596 0,361 Valid 0,945 | 0,367 Reliabel
14 14 0,686 0,361 Valid 0,945 | 0,367 Reliabel
15 15 0,651 0,361 Valid 0,945 | 0,367 Reliabel
16 16 0,438 0,361 Valid 0,945 | 0,367 Reliabel
17 17 0,659 0,361 Valid 0,945 | 0,367 Reliabel
18 0,169 0,361 0,367 | Tidak diuji
19 19 0,445 0,361 Valid 0,945 | 0,367 Reliabel
20 20 0,426 0,361 Valid 0,945 | 0,367 Reliabel
21 21 0,526 0,361 Valid 0,945 | 0,367 Reliabel
22 22 0,599 0,361 Valid 0,945 | 0,367 Reliabel
23 23 0,685 0,361 Valid 0,945 | 0,367 Reliabel
24 0,007 0,361 0,367 | Tidak diuji
25 0,153 0,361 0,367 | Tidak diuji
26 26 0,501 0,361 Valid 0,945 | 0,367 Reliabel
27 27 0,536 0,361 Valid 0,945 | 0,367 Reliabel
28 28 0,495 0,361 Valid 0,945 | 0,367 Reliabel
29 29 0,447 0,361 Valid 0,945 | 0,367 Reliabel
30 30 0,383 0,361 Valid 0,945 | 0,367 Reliabel

Sumber: Hasil analisis peneliti tahun 2023

Berdasarkan tabel 7 di atas menunjukkan uji validitas instrumen
keterampilan mengadakan variasi pendidik, diketahui bahwa instrumen
yang peneliti gunakan yakni item pernyataan no: 1, 3, 4, 5,6, 7, 8, 9, 11,
12, 13, 14, 15, 16, 17, 19, 20, 21, 22, 23, 26, 27, 28, 29, 30 yang
berjumlah 25 item pertanyaan. Namun item—item tersebut belum tentu
reliabel, oleh sebab itu perlu diuji reliabiltas. Hasil uji reliabilitas
instrumen didapati bahwa koefesien korelasi (r;,) sebesar 0,945,
sedangkan 1,,p¢; Yaitu sebesar 0,367. Apabila r;; > 14, Maka dengan
interpretasi bahwa instrumen reliabel, sehingga instrumen dapat

digunakan dalam penelitian.

. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner (Angket)

Keterampilan Bertanya Pendidik

Berdasarkan hasil analisis validitas instrumen keterampilan bertanya
pendidik terdapat 22 item pernyataan yang valid dari 30 item pernyataan
yang diajukan oleh peneliti. Item pernyataan yang valid tersebut
termasuk yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data
penelitian. Contoh uji validitas instrumen dilakukan dengan perhitungan
secara manual (Lampiran. 13, him. 138).
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Contoh uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan perhitungan secara

manual (Lampiran. 15, him. 143). Hasil perhitungan dari rumus korelasi

alpha cronbach (r;;) dikonsultasikan dengan nilai tabel r product

moment dengan dk = 29, signifikansi atau a sebesar 5% diperoleh 7;4p¢;
sebesar 0,367. Sehingga diketahui bahwa r;; (0,865) > 114p; (0,367),

instrumen dinyatakan reliabel. Berikut peneliti sajikan dalam bentuk

tabel.

Tabel 8 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner (Angket)
Keterampilan Bertanya Pendidik

No. Item Uji Validitas Uji Reliabilitas
Diajukan | Dipakai | Thitung| Tiabel Status 11 | Ttabel Status
1 1 0,606 0,361 Valid 0,865 | 0,367 Reliabel
2 0,350 0,361 0,367 | Tidak diuji
3 3 0,579 0,361 Valid 0,865 | 0,367 Reliabel
4 4 0,598 0,361 Valid 0,865 | 0,367 Reliabel
5 0,121 0,361 0,367 | Tidak diuji
6 6 0,621 0,361 Valid 0,865 | 0,367 Reliabel
7 7 0,665 0,361 Valid 0,865 | 0,367 Reliabel
8 8 0,554 0,361 Valid 0,865 | 0,367 Reliabel
9 9 0,555 0,361 Valid 0,865 | 0,367 Reliabel
10 10 0,624 0,361 Valid 0,865 | 0,367 Reliabel
11 11 0,559 0,361 Valid 0,865 | 0,367 Reliabel
12 12 0,528 0,361 Valid 0,865 0,367 Reliabel
13 13 0,474 0,361 Valid 0,865 0,367 Reliabel
14 0,261 | 0,361 [HDICPIONN 0,367 | Tidak diuji
15 15 0,534 0,361 Valid 0,865 | 0,367 Reliabel
16 16 0,513 0,361 Valid 0,865 | 0,367 Reliabel
17 17 0,308 0,361 0,865 | 0,367 | Tidak diuji
18 18 0,407 0,361 Valid 0,865 | 0,367 Reliabel
19 19 0,318 0,361 0,865 | 0,367 | Tidak diuji
20 20 0,534 0,361 Valid 0,865 | 0,367 Reliabel
21 21 0,483 0,361 Valid 0,865 0,367 Reliabel
22 22 0,501 0,361 Valid 0,865 0,367 Reliabel
23 0,337 0,361 0,367 | Tidak diuji
24 24 0,366 0,361 Valid 0,865 | 0,367 Reliabel
25 25 0,327 0,361 0,865 | 0,367 | Tidak diuji
26 26 0,535 0,361 Valid 0,865 | 0,367 Reliabel
27 27 0,473 0,361 Valid 0,865 0,367 Reliabel
28 0,297 0,361 0,367 | Tidak diuji
29 29 0,390 0,361 Valid 0,865 | 0,367 Reliabel
30 30 0,496 0,361 Valid 0,865 | 0,367 Reliabel

Sumber: Hasil analisis peneliti tahun 2023
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Berdasarkan tabel 8 di atas menunjukkan uji validitas instrumen
kemampuan berpikir kritis, diketahui bahwa instrumen yang peneliti
gunakan yakni item pernyataan no: 1, 3, 4,6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 15,
16, 18, 20, 21, 22, 24, 26, 27, 29, 30 yang berjumlah 22 item pertanyaan.
Namun item—item tersebut belum tentu reliabel, oleh sebab itu perlu diuji
reliabiltas. Hasil uji reliabilitas instrumen didapati bahwa koefesien
korelasi (r;,) sebesar 0,865, sedangkan r;,,.; Yaitu sebesar 0,367. Hal ini
berarti ;1 > r1qpe; dengan interpretasi bahwa instrumen reliabel,

sehingga instrumen dapat digunakan dalam penelitian.

3.11 Teknik Analisis Data
3.11.1 Uji Persyaratan Analisis Data
3.11.1.1 Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa
data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Uji Chi Kuadrat (X2) yang diungkapkan oleh Muncarno
(2017: 71) sebagai berikut.

2 _vk (o fn)?
Xhitung_ i=10f—hh

Keterangan:

Xhitung = Nilai chi kuadrat hitung

fo = Frekuensi hasil pengamatan
fn = Frekuensi yang diharapkan

Selanjutnya membandingkan X;;,,,,,dengan nilai

X2 peruntuk o = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k — 1,
maka dikonsultasikan pada tabel Chi Kuadrat dengan
kaidah keputusan sebagai berikut.

Jika X ,fl-tung < XZ,per, artinya distribusi data normal, dan

Jika X7irung = Xtaper, artinya distribusi data tidak normal.



59

3.11.1.2 Uji Linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel
terikat dan variabel bebas memiliki hubungan yang linear
atau tidak. Uji tersebut digunakan sebagai prasyarat dalam
analisis korelasi ataupun regresi linear. Rumus utama pada
uji linearitas yaitu dengan Uji-F. Berikut adalah rumus Uji-
F menurut Sugiyono (2014: 364).

F _ RIKrc
hitung — RIKj

Keterangan:

Fhritung = Nilai uji F hitung

RJK;. = Rata-rata Jumlah Tuna Cocok

RJK; = Rata-rata Jumlah Kuadrat Error

Selanjutnya menentukan F,,;.;dengan langkah seperti yang

diungkapkan Sugiyono (2014: 274) yaitu dk pembilang (k—
2) dan dk penyebut (n — k). Hasil nilai Fy;¢,,4dibandingkan
dengan F;qp.;, dan selanjutnya ditentukan sesuai dengan
kaidah keputusan:

Jika Fpitung < Fraper, artinya data berpola linier, dan

Jika Fpitung = Fraper, artinya data berpola tidak linier.

3.11.2 Uji Hipotesis
Pengujian selanjutnya yaitu uji hipotesis yang berfungsi untuk
mencari makna hubungan antara variabel X terhadap variabel Y,
maka hasil korelasi tersebut diuji menggunakan rumus Korelasi
Pearson Product Moment dalam Muncarno (2017: 57) sebagai
berikut.

= NI XY-(CX)(Y)
o JINTXZ-E X% (NLY2-I V)%

Keterangan:

Ty = Koefisien (r) antara variabel X dan Y
N = Jumlah sampel

X = Skor variabel X

Y = Skor variabel Y
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Selanjutnya, pengujian hipotesis ketiga yaitu hubungan
Keterampilan Mengadakan Variasi Pendidik (X;) dan Keterampilan
Bertanya (X,) secara bersama-sama dengan hasil belajar tematik (Y)
digunakan rumus korelasi ganda (multiple correlation) yang
diungkapkan Muncarno (2017: 95) sebagai berikut.

r§x1.+ r%xz_ 2 (ryx1) (ryxz) (rx1,xz)

Ryx1x2 - 1— TJZCMZ

Keterangan:

Tx, y = Kaorelasi product moment antara X; dan Y
Tx, y = Korelasi product moment antara X, dan Y
Tx, X, = Korelasi product moment antara X; dan X,
Ry, x,y = Korelasi antara variabel X; dengan X, secara

bersama- sama dengan variavel Y

Korelasi dilambangkan dengan (r) dengan ketentuan nilai r tidak
lebih dari harga (-1 <r < +1), apabila nilai r = - 1 artinya korelasi
variabel sempurna; r = 0 artinya tidak ada korelasi; r = 1 berarti
korelasi sangat kuat. Arti harga r akan dikonsultasikan dengan tabel

kriteria interpretasi koefisien korelasi nilai r berikut.

Tabel 9 . Kriteria Interpretasi Koefisien Korelasi (r)

Koefisien Korelasi (r) Kriteria Validitas
0,80 - 1,000 Sangat Kuat
0,60 —0,799 Kuat
0,40 — 0,599 Cukup Kuat
0,20 -0,399 Rendah
0,00 - 0,199 Sangat Rendah

Adopsi: Muncarno (2017: 58)

Rumus selanjutnya adalah untuk mencari besar kecilnya kontribusi
variabel X terhadap variabel Y dilakukan perhitungan dengan

menggunakan rumus sebagai berikut.
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KD =1%x100%

Keterangan:
KD = Nilai koefisien determinan
r = Nilai koefisien korelasi

(Sumber: Muncarno, 2017: 58)

Pengujian lanjutan, jika ada hubungan antara variabel X; , X,
dan variabel Y maka untuk mencari kebermaknaan atau
kesignifikanan hubungan variable X, dan X, terhadap variabel Y
akan diuji dengan Uji Sig.

_ R?/k
Fr= 0% / (n—k-1)

Keterangan:

R = Koefisien korelasi ganda

k = Jumlah variabel independen
n = Jumlah anggota sampel

(Sumber: Muncarno, 2017: 95)

Selanjutnya dikonsultasikan ke F;,;.;dengan dk pembilang = k dan
dk penyebut = (n-k-1) dan taraf kesalahan yang ditetapkan 0,05
dengan rumusan hipotesis yaitu:

Jika Fpityung > Fraper , Artinya ada hubungan yang positif dan
signifikan atau hipotesis penelitian diterima,
sedangkan

JiKa Frityng < Fiaper, Artinya tidak ada hubungan yang positif dan

signifikan atau hipotesis penelitian ditolak.

Dengan hipotesis statistiknya sebagai berikut.

Ha:r =+ 0dan

Ho:r=0

r = nilai korelasi dalam formulasi yang dihipotesiskan

Rumus hipotesis variabel yang diajukan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.
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Ty, y Yaitu hubungan keterampilan mengadakan variasi pendidik

dengan hasil belajar tematik peserta didik kelas V SD Negeri 2

Perumnas Way Halim, dengan rumusan sebagai berikut.

Ha : r#0, berarti ada hubungan keterampilan mengadakan
variasi pendidik dengan hasil belajar tematik peserta
didik kelas V SD Negeri 2 Perumnas Way Halim

Ho : r=0, berarti tidak ada hubungan keterampilan
mengadakan variasi pendidik dengan hasil belajar
tematik peserta didik kelas V SD Negeri 2 Perumnas
Way Halim

Tx, y Yaitu hubungan keterampilan bertanya pendidik dengan

dengan hasil belajar tematik peserta didik kelas VV SD Negeri 2

Perumnas Way Halim, dengan rumusan sebagai berikut.

Ha : r#0, berarti ada hubungan keterampilan bertanya pendidik
dengan dengan hasil belajar tematik peserta didik

kelas VV SD Negeri 2 Perumnas Way Halim

Ho : r=0, berarti tidak ada hubungan keterampilan bertanya
pendidik dengan dengan hasil belajar tematik
peserta didik kelas VV SD Negeri 2 Perumnas Way

Halim

Ry, x, Yaitu hubungan keterampilan mengadakan variasi
pendidik dan keterampilan bertanya secara bersama-sama
dengan hasil belajar tematik peserta didik kelas VV SD Negeri 2
Perumnas Way Halim, dengan rumusan sebagai berikut.
Ha:r#0, berarti ada hubungan keterampilan mengadakan
variasi pendidik dan keterampilan bertanya secara
bersama-sama dengan hasil belajar tematik peserta
didik kelas VV SD Negeri 2 Perumnas Way Halim
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Ho : r =0, berarti tidak ada hubungan keterampilan
mengadakan variasi pendidik dan keterampilan
bertanya secara bersama-sama dengan hasil belajar
tematik peserta didik kelas VV SD Negeri 2 Perumnas
Way Halim



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang keterampilan

mengadakan variasi dan keterampilan bertanya pendidik dengan hasil belajar

tematik peserta didik kelas VV SD Negeri 2 Perumnas Way Halim dapat dilihat

sebagai berikut.

5.1.1.

5.1.2.

5.1.3.

Ada hubungan yang positif dan signifikan keterampilan mengadakan
variasi pendidik dengan hasil belajar tematik peserta didik kelas V SD
Negeri 2 Perumnas Way Halim ditunjukkan dengan koefisien korelasi
sebesar 0,426 dengan kontribusi variabel sebesar 18,14% berada pada
kriteria “Cukup Kuat”.

Ada hubungan yang positif dan signifikan keterampilan bertanya
pendidik dengan hasil belajar tematik peserta didik kelas VV SD Negeri
2 Perumnas Way Halim ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar
0,362 dengan kontribusi variabel sebesar 13,10% berada pada kriteria
“Rendah”.

Ada hubungan yang positif dan signifikan keterampilan mengadakan
variasi dan keterampilan bertanya pendidik secara bersama-sama
dengan hasil belajar tematik peserta didik kelas V SD Negeri 2
Perumnas Way Halim Halim ditunjukkan dengan koefisien korelasi
sebesar 0,440 dengan kontribusi variabel sebesar 19,36% berada pada

kriteria “Cukup Kuat”.
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5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan beberapa saran

kepada pihak-pihak terkait untuk membantu dalam meningkatkan hasil

belajar peserta didik. Berikut rekomendasi peneliti.

5.2.1. Peserta Didik
Peserta didik diharapkan untuk meningkatkan motivasi belajar,
terutama motivasi pada diri sendiri, dengan demikian peserta didik
dapat memperoeh hasil belajar yang lebih baik lagi. Peserta didik juga
harus memperhatikan dan memahami serta berpartisipasi aktif ketika
pendidik sedang menyampaikan materi pembelajaran agar peserta
didik dapat memahami materi yang disampaikan pada saat proses
pembelajaran.

5.2.2. Pendidik
Pendidik diharapkan lebih meningkatkan keterampilan mengadakan
variasi dan mampu mempraktikkan pembelajaran yang bervariasi di
kelas agar peserta didik lebih memperhatikan pelajaran, lebih
konsentrasi dan lebih termotivasi untuk belajar. Selain itu,
keterampilan bertanya , karena hal tersebut dapat mengembangkan
kemampuan berpikir pada peserta didik.

5.2.3. Kepala Sekolah
Kepala sekolah diharapkan mampu meningkatkan keterampilan dasar
mengajar pendidik terkhusus keterampilan mengadakan variasi dan
keterampilan bertanya pendidik untuk menciptakan pembelajaran
yang bervariatif dan tidak monoton sehingga dapat memeroleh hasil
belajar yang yang optimal.

5.2.4. Peneliti Lain
Peneliti lain sebaiknya dapat lebih mengembangkan variabel,
populasi, maupun instrumen penelitian menjadi lebih baik. Sehingga
hasil dari penelitian lanjutan tersebut dapat lebih baik dari penelitian

ini.
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